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ABSTRAK

Rizkiawan, Rifki.Pengaruh Latar Belakang Keluarga Terhadap PresBednjar
Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SM4eNe3 Nganjuk Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyafiyersitas Islam Negeri
(UIN) Malang. Dr. M. Samsul Hady, M.A.

Pendidikan keluarga adalah merupakan pengalamadidiiean pertama
bagi anak. Pendidikan keluarga juga merupakan ddaser pendidikan anak
sehingga untuk memperoleh pengetahuan dan pengalgmiag lain maka
keluarga dengan kesadaran memberikan pendidikam lgam pula yaitu dengan
menyekolahkan anaknya, pendidikan disekolah metkderimotivasi dalam
mengaktifkan anak didiknya sehingga tidak menutwmiingkinan banyak
keanekaragaman problem yang dihadapi anak didiklgregan latar belakang
yang berbeda. Berangkat dari latar belakang itphulis ingin membahasnya
dalam skripsi dan memngambil judul Pengaruh Lagdakang Keluarga Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Amastam Di SMA Negeri 3
Nganjuk.

Jenis dalam penelitian ini ditinjau dari pengukurdan analisa data
penelitian adalah penelitian kuantitatif. Sedangkardasarkan tujuan penelitian
ini dinamakan penelitian korelasi. Sehingga padaira&nalisa pengukurannya
menggunakan pada standart pengaruh yang dijadikak akurnya. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metodes@rigkerview, observasi
dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisisdigi@akan rumus product
moment dengan tujuan untuk mengidentifikasi adakiiga pengaruh latar
belakang keluarga terhadap prestasi belajar sisteand studi Pendidikan Agama
Islam.

N XY -(2X).(2Y)

N c
T INIXE S EX)AINDYE - (2 Y)?]
Dimana §, : Angka indeks korelasi “r’ product moment
N : Number of cases
2y -Jumlah perkalian antara sekor X dan sekor Y
>y -Jumlah seluruh sekor X
2y -Jumlah sekor Y.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwaatabelakang keluarga
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar Bléwdi Agama Islam siswa kelas
XI SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun Ajaran 2007/2008. Hfaldibuktikan dengan
perhitungan korelasi tehnik analisa product mondemngan nilai 4, = 0,437
dalam arti korelasi yag sedang atau cukup, maka ilamipotesis nol (Ho)
ditolak, dan hipotesis kerja di terima, sehinggpadadi simpulkan bahwa ada
pengaruh positif yang signifikan antara latar beafak keluarga terhadap prestasi
belajar siswa bidang studi Pendidikan Agama Islenwa kelas XI SMA Negeri 3
Nganjuk Tahun Ajaran 2007/2008.

Kata Kunci : Pengaruh, Latar Belakang Keluarga, Prestasi Belajar Siswa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongaaraezadar yang
diberikan oleh pendidik kepada anak didik sesuahgda perkembangan
jasmaniyah dan rohaniyah ke arah kedewasaan. Aiddkahlam mencari nilai-
nilai hidup, harus dapat bimbingan sepenuhnya gandidik, karena menurut
ajaran Islam, saat anak dilahirkan dalam keadamaHhedan suci/fitrah sedangkan
alam sekitarnya akan memberi corak warna terhadaphdup atas pendidikan
anak didik.*

Di dalam lembaga pendidikan, tentunya tidak texdeplari proses
belajar-mengajar, dimana didalam proses belajamgajanini di perlukan adanya
seorang guru (pendidik) dan siswa (yang dididikgd{a unsur tersebut (guru dan
siswa) tidak bisa dipisahkan dan keduanya salinghiooéuhkan. Apabila salah
satu unsur dari mereka tidak ada, maka prosesabefgngajar dapat dilukiskan
sebagai suatu proses interaksi antara guru dara,sidwwana antara keduanya
terdapat suatu hubungan yang dilakukan secarahgrtéan berkesinambungan
dan diantara keduanya pula terdapat persamaan dalmmn pembelajaran,
dimana guru mengharapkan agar siswanya dapat msaiggamua materi

pelajaran yang diajarkan kepada siswanya, dan d@mikpula siswa

! Zuharini, dkk Filsafat Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 170



mengharapkan agar semua materi pelajaran yangkdiajaleh gurunya dapat
dikuasai dengan baik.

Akan tetapi kenyataannya dalam penerapannkpdala masih ada
ketidak sesuaian dengan apa yang diharapkan. 8alimgasih dijumpai adanya
suatu kondisi dimana terdapat perbedaan antargdrardan kenyataan yaitu
penguasaan materi pelajaran antara siswa yang d&tgan yang lainnya
kadangkala berbeda. Dengan adanya penguasaan mati@risiswa yang satu
dengan yang lainya berbeda hal ini akan mengaldbasiiswanya untuk dapat
menimbulkan perbedaan tersebut.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikeri@h anak
dalam memberikan pengalaman pendidikan yang pertdeadidikan dalam
keluarga yang dilakukan oleh orang tua merupakgastuyang komplek yang
memerlukan kepekaan dan kemauan untuk melihat apg harus dilakukan
kepada anak-anak, dan merubahnya bila Feflnak merupakan harapan dari
keluarga sehingga kehadirannya sangat berarti umiellanjutkan cita-cita dan
keturunan berikutnya oleh karena itu diperlukan didikan yang serius dan
berkelanjutan sehingga apa yang dialami seoran§ teraebut dalam menuju
kedewasaannya, yang selanjutnya akan menentukaaspsosialisasinya didalam
masyarakat. Bagaimana cara keluarga memberikandiesa kepada anak dapat
diketahui dengan cara bagaimana anak dapat betedkasdap lingkungannya.

Pendidikan keluarga adalah merupakan pengalamardidiean

pertama bagi anak. Pengalaman ini dimulai sejalarbagi, dengan memberikan

2 Siti Partini,Psikologi PendidikarfY ogyakarta: FIP IKIP, 1998), him. 104



pengarahan dan latihad. Pendidikan keluarga juga merupakan dasar dari
pendidikan anak sehingga untuk memperoleh pengatatian pengalaman yang
lain maka keluarga dengan kesadaran memberikanidiesnd yang lain pula
yaitu dengan menyekolahkan anaknya, pendidikan kdiage memberikan
motivasi dalam mengaktifkan anak didiknya sehinggdak menutup
kemungkinan banyak keanekaragaman problem yangdajihaanak didiknya
dengan latar belakang yang berbeda.

Sehingga dari uraian latar belakang diatas pemdis meneliti serta
mengkaji lebih lanjut tentang pengaruh latar belgkkeluarga. Oleh karena itu
peneliti mengambil penelitian ini dengan judul “Baruh latar belakang keluarga
terhadap prestasi belajar siswa bidang studi P&adidAgama Islam di SMA

Negeri 3 Nganjuk.

B. RUMUSAN MASALAH
Dengan melihat latar belakang masalah yang pemelfiarkan diatas
tersebut, maka inti masalah dalam penelitian iniatu
1. Bagaimana keadaan keluarga siswa SMA Negeri 3 Ngaditinjau
dari segi suasana rumah tangga, cara mendidik, agldnomi
keluarga, pendidikan orang tua, fasilitas belajanrdah, lingkungan
sekitar?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa bidang studi Biésagi Agama Islam

di SMA Negeri 3 Nganjuk?

3 Ibid., him. 104



3. Apakah ada pengaruh latar belakang keluarga tephpdestasi belajar
Pendidikan Agama Islam siswa di SMA Negeri 3 Nghinjan

bagaimana pengaruhnya?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian pada proposal ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana keadaan keluarga sidifaNegeri 3
Nganjuk ditinjau dari segi suasana rumah tangai® mendidik anak,
ekonomi keluarga, pendidikan orang tua, fasilitadajar dirumah,
lingkungan sekitar?

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa bidangi sRehdidikan
Agama Islam SMA Negeri 3 Nganjuk?

3.  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh latar belakahgarga
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Isleswasidi SMA

Negeri 3 Nganjuk dan bagaimana pengaruhnya?

D. HIPOTESISPENELITIAN
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap seatmt&na atau
pertanyaan penelitian yang dirumuskan setelah nagingkatu fenomena”.
Bertitik tolak dari data yang akan penulisikea) yaitu akan dicari
sebuah jawaban secara menyakinkan sebuah pernyapakeh ada

pengaruh yang signifikan antara latar belakang atglu dengan prestasi

* Djarmanto,Pokok-Pokok Metode Riset Dan Bimbingan Teknis ReamuBkripsi(Yogyakarta:
Liberty, 1990), him. 13



mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka penué&umuskan
terlebih dahulu hipotesisnya sebagai berikut:

“Semakin baik latar belakang keluarga, makanakemakin baik/bagus
prestasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islamasdiwsekolah. Begitu
pula sebaliknya semakin buruk latar belakang kgliamaka prestasi mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa tidak bdugigus”

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki keguna@pesti berikut:

1. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang udendgtar
belakang keluarga terhadap prestasi belajar khyaudnbidang studi
Pendidikan Agama Islam dan bidang studi yang lamumnya
sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam menikgk
profesionalisme sebagai calon pendidik.

2. Bagi peneliti sendiri dapat menambah pengetahuan pggngalaman
mengenai pengaruh latar belakang keluarga terhadegiasi belajar
khususnya di bidang studi Pendidikan Agama Islararselangsung.

3. Penelitian atau pembahasan ini di harapkan dapatbese informasi
atau sumbangan pikiran, setidak-tidaknya bisa itigad tolak ukur
untuk meningkatkan prestasi belajar bagi siswa SMAgeri 3
Nganjuk. Khususnya di bidang studi Pendidikan Agalslam dan

bidang studi yang lain umumnya.



F. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi ini adalah “Pengaruh latar belakamfu&rga terhadap
prestasi belajar siswa bidang studi Pendidikan Ag#stam di SMA Negeri 3
Nganjuk”.

Agar judul tersebut dapat dipahami makna aaihnya maka penulis
jelaskan terlebih dahulu beberapa istilah sebagyaki:

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dau swahg atau benda
yang ikut membentuk kepercayaan atau perbuatanrsesg
Pengaruh yang datang kadang kalanya disengajatidedudisengaja,
dengan demikian pengaruh yang datang adalah sag#uyéng bersifat
dapat mengubah sesuatu hal. Jadi istilah pengaatamdskripsi ini
dalah suatu daya yang dapat mengakibatkan ataubatertinggi
rendahnya prestasi belajar.

2. Pengertian Keluarga adalah keluarga merupakan ketasditas dari
pernikahan antara seorang pria dan wanita, yanca pdasarnya
merupakan ikatan sakral untuk meneruskan keturlfelnarga adalah
wadah yang sangat penting di antara individu dap,gian merupakan
kelompok sosial yang pertama-tama dalam kehidupamusia dimana
ia belajar dan menyatakan dirinya sebagai manosial$

3. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapaii (ghng dilakukan

atau dikerjakan) dalam belajar penguasaan, pengatahatau

5W.J.S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1993),
him.731
® Siti Partini,Psikologi PendidikarfY ogyakarta: FIP IKIP, 1998), him. 104



ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdeaimnya dengan
ditunjukkan nilai tes atau angka nilai yang dibariloleh gurd.

4. Pendidikan Agama Islam adalah penataan individaal sbsial yang
dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Isdam
menerapkannya secara sempurna dalam kehidupanidindigan
masyarakal. Oleh sebab itu Pendidikan Agama Islam menjadi
kewajiban orang tua dan guru disamping menjadi atgang harus
dipikul oleh satu generasi untuk disampaikan kepagaerasi
berikutnya dan dijalankan oleh para pendidik dalmendidik anak-

anak.

G. METODE PENELITIAN
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini lEenu
menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Menentukan Populas
“Populasi adalah totalitas dari semua objals endividu yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap apa yakgn diteliti (bahan
panelitian)”?
Adapun macam populasi disini yaitu populasi tergadterdiri dari
elemen dengan jumlah tertentu) dan populasi takirtgga (terdiri dari

elemen yang sukar sekali dicari batasannya) poptalagerhingga dalam

" M. Bukhori, Teknik-Teknik Evaluasi Dalam Mengaj@andung: Jemmars, 1983), him. 178

8 Abdurahman An NahlawRrinsip-Prisip Dan Metode Pendidikan IslafBandung: Diponegoro,
1996), him. 41

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteiarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 108



penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 3ahjgk. Sedangkan
populasi terhingga adalah siswa kelas XI SMA Ne@ehlganjuk yang
berjumlah 226 siswa. Yang terdiri dari 6 kelas,g/amsing-masing kelas
terdiri dari kurang lebih 38 siswa Tahun ajaran72Q008.
2. Menentukan Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto sample adalah sebagitau avakil
populasi yang diteliti. Teknik penentuan sample gyaiigunakan dalam
penelitian ini adalafrandom sampel”teknik random sampel ini diberi
nama demikian karena dalam pengambilan sampelnyaelippe
“mencampur” subjek-subjek didalam populasi dianggap sdha.

Selanjutnya untuk menentukan sampel hal Apabila subjeknya
kurang dari seratus, lebih baik diambil seluruhsghingga penelitinya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jikal@msubjeknya lebih
besar dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau.fébih

Maka dalam penelitian ini penulis mengambil sang#banyak 20%

dari populasi, dengan rincian sebagai berikut:

Kelas XI IPA-1 : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI IPA-2 : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI IPA-3 1 37 X 20% = 7 siswa
Kelas XI IPS-1 : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI IPS-2 : 37 X 20% = 7 siswa
Kelas XI IPS-3 : 38 X 20% = 8 siswa

10 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfskarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 109
" Ibid., him.111



Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah g@asi
3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang akan dipakgandidalam
penelitian ini adalah:
a. Metode Angket
Metode angket ini digunakan untuk memperoleh infsirdata tentang
ada tidaknya pengaruh latar belakang keluarga daphgrestasi belajar
Pendidikan Agama Islam. Dengan menggunakan dariarddaftar
pernyataan dengan bentuk pertanyaan pilihan géelsingga responden
tinggal memilih jawabannya. Peneliti menggunakatoahe angket dengan
alasan siswa mengalami sendiri keadaan yang selyanaketika
dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. rDalaukunya
Metodologi Reseath Hadi menjelaskan:
Suatu kuisioner disebut kuisioner langsung jika tatafpertanyyan
dikirimkan langsung kepada orang yang ingin dimingeendapat,
keyakinannya atau dirinya menceritakan tentang keaddirinya sendiri,
sebaliknya jika daftar pertanyaan dikirim pada sas@ég untuk dimintai
keterangan atau menceritakan tentang keadaan ofaimyg maka disebut
kuisioner tidak langsuntf
b. Metode Interview (wawancar a)

Metode interview berarti cara pengumpulan data denglan

Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistefatiandaskan pada

tujuan penelitiat?

2 Hadi, Metodologi ReseatfiYogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 158
13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfeikarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 231



Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawangGarg
benar-benar terarah pada problem yang dikaji. iHalsangat penting
karena setiap pertanyaan yang dilontarkan terkadigiads terarah dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada pada sasarsampming
menghindari tekanan yang bersifat memaksa kepaftanmiasi untuk
menjawab pertanyaan.

Metode interview ini, dengan cara tanya jawab ateawancara
dengan pihak terkait di SMA Negeri 3 Nganjuk, yatigunakan untuk
menggali informasi tentang sejarah berdirinya SM&gsri 3 Nganjuk dan
pengaruh-pengaruh apa saja yang dapat mempengawhidalam proses
belajarnya. Pendekatan wawancara ini merupakanulkbepércakapan
informasi dalam suasana santai tanpa ada unsup&ksaan.

c. Metode Observasi

Metode observasi merupakan metode yang pertamadiglnakan
dalam penelitian ilmiah dalam usaha mengembangkaggiahuan ilmiah
mengenai segala sesuatu yang diwujudkan dalam &ethes

Adapun jenis observasi yang digunakan dalam upag@gompulkan
data dilapangan yaitu:

1) Observasi patisipatif yaitu observasi dengan caetibatkan diri

selaku orang dalam pada suatu situasi sosial,ignindkan untuk
mengungkapkan data tentang proses pendidikan di Skeigeri 3

Nganjuk.

1 |bid., him. 234



2) Observasi terang dan tersamar yaitu observasi yhlagukan
dengan sepengetahuan mereka yaitu yang diteliti, aksservasi
yang dilakukan tanpa sepengetahuan mereka yanigj dite

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengamat
a. Tentang fenomena yang ada disekitar lapangan pianeli
b. Tentang realita yang terjadi pada lapangan peaelitang perlu

diangkat sebagai permasalahan.

c. Tentang pelaksanaan pendidikan dan berbagai halg yan
berkaitan dengannya.

d. Tentang berbagai hal yang berhubungan dengan keaiasa
dalam berbagai kondisi selama mengikuti pendiddiasekolah.

e. Tentang berbagai hal yang berhubungan dengan keapaa
selama memberikan pendidikan dan pelatihan kepsta i
sekolah.

d. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulam datagaden
mempelajari data-data yang telah didokumentasikéamurut Suharsimi
Arikunto mengatakan bahwa: Dalam melaksanakan raetladkumentasi
yaitu dengan cara mencari data mengenai hal-hal etaiable yang
berupa catatan, buku-buku, majalah, dokumen daagsérya’>

Adapun cara pengambilan data dokumentasi ini ddakudengan

melihat catatan khusus dari suatu peristiwa yatahtéerjadi dan ada

15 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfskarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 206



kaitanya dengan penelitian ini. Ini digunakan sebaglengkap atau bukti
dari data yang dibutuhkan.

Dalam tahap pengelolaan data ini, peneliti akandapat kejelasan
data yang telah dikumpulkan, maka peneliti mengkanaanalisis data
untuk mengetahui pengaruh latar belakang keluaeghatlap prestasi
belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agastearl.

Adapun data lapangan yang akan di kumpulkan selyzjangkap
atau bukti data yang dibutuhkan nantinya adalah
1. Profil Sekolah
2. Sejarah singkat berdirinya SMA Negeri 3 Nganjuk.

3. Lokasi SMA Negeri 3 Nganjuk.
4. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 3 Nganju
5. Visi dan Misi SMA Negeri 3 Nganjuk.
6. Struktur organisasi SMA Negeri 3 Nganjuk.
7. Keadaan ketenagaan SMA Negeri 3 Nganjuk.
4. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sec#saus-menerus
sejak awal penelitin hingga akhir penelitian. Dalatmap pengelolaan data
penelitian ini mendapatkan kejelasan data yand tdleumpulkan maka
peneliti menggunakan analisa data kuantitatif yaegvujud angka-angka
dengan menggunakan perhitungan secara sistemaiis arhitungan
statistik maupun penggunaan tabel untuk mengetplemgaruh latar

belakang keluarga terhadap prestasi belajar Péwadidigama Islam.



Adapun rumus yang akan digunakan dalam menganaleta ini

adalah:
i N2 XY -(2X).(2Y)
X
T INIXE - EXAINTY - (Y)Y
Dimana : Angka indeks korelasi “r’ product moment
N : Number of cases

2y -Jumlah perkalian antara sekor X dan sekor Y
2y -Jumlah seluruh sekor X

3,  .Jumlah sekor Y°

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah pembahasan terhadap skriksneka penulis
membuat sistematika pembahasan secara global orealenuhi target yang
diinginkan oleh penulis, sehingga sistematika igliputi:

Bab |I. pendahuluan merupakan bab yang berisi tujuan sepaial
permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini yakgndikakan beberapa
masalah yang meliputi latar belakang masalah yd@q alibahas, yaitu
meliputi rumusan masalah, tujuan penelitian, higistpenelitian, penegasan
judul dan sistematika pembahasBab |1. Kajian teori merupakan bab yang
berisi teoritis tentang latar belakang keluargandep pendidikan Islam
beserta analisis para pakar pendidikan yang beakedangan masalah yang

akan diteliti yaitu pengaruh keluarga terhadap tpsesPendidikan Agama

8 Anas SudiyondPengantar Statistik Pendidikgdakarta: CV Rajawali, 1989), him. 193



Islam, tinjauan tentang prestasi belajar dan tematentang Pendidikan
Agama IslamBab I11. Metode penelitian merupakan metode yang diterapkan
dalam penelitian ini yang terdiri dari populasimngde, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data dan analisis d&dh.lV. Hasil penelitian meliputi
latar belakang objek penelitian, penyajian data jgemgujian hipotesdBab

V. merupakan bab yang terakhir, yang akan dibahasndladdb ini mengenai
kesimpulan dalam pembahasan skripsi ini dan terknpsia dengan saran-

saran.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. PENGARUH KELUARGA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA
1. Suasana Rumah Tangga

Keadaan keluarga dilihat dari suasana di rumaharadl keluarga
yang tenang dan ada keluarga yang rebut atau cekm@sdana rumahnya.
Dalam keluarga, apabila suasana rumah sangat rgawiaih dan kacau
tidak mungkin anak dapat belajar dengan baik. Aakan selalu terganggu
konsentrasinya pada buku pelajaran.

Dengan demikian pula suasana rumah yang selalundgega
hubungan di antara anggota keluarga kurang harmonaka akan
menyebabkan anak menjadi sedih dan tidak bersermaadmm belajar
dan lebih jauh lagi akibatnya anak akan tidak bdtapgal di rumah.
Suasana yang tenang tentu lebih menjamin anakrsgal@lajar dengan
baik dari pada suasana yang kacau akan dapat naTgkan
konsentrasinya.

Sehubungan dengan itu Dr. Zakiyah Darajat mengataka

“Jika didapati anak-anak bodoh di sekolah, tidak nislajar,

pelupa dan sebagainya belum tentu akibat dari kdesannya

yang terbatas, akan tetapi mungkin (dan ini banyaadi) ia
tidak mampu menggunakan kecerdasan, bukan karedahbga

tapi karena tidak ada ketenangan jiwa si anak, lodskan ibu
bapaknya '

17 7akiyah Darajatkesehatan Mentglakarta: PT Gunung Agung,1990), him. 21



Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai dap te¢mjalankan
agama yang dianutnya merupakan persiapan yanguodikk memasuki
pendidikan sekolah, oleh karena itu melalui suaskemarga yang
demikian itu tumbuh perkembangan efektif anak setbenar” sehingga
ia dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. kK&grrgang pokok
harus terbina adalah keserasian antara ibu dan, gyaity merupakan
komponen pokok dalam setiap keluarga.

Seorang ibu secara intuisi mengetahui alat-aladidéd@n apa
yang baik dan dapat digunakan. Sifatnya yang hdas perasa itu
merupakan imbangan terhadap sifat seorang ayaluakgd merupakan
unsur yang saling melengkapi dan isi mengisi yargmiyentuk suatu
keserasian dan keseimbangan dalam kehidupan selaarda'®

Untuk itu suasana rumah hendaknya dibuat menyeaangk
tentram, damai dan penuh kasih sayang agar beatgbati di rumah.
Keadaan ini akan menguntungkan bagi prestasi belagk di sekolah.

2. CaraMendidik Anak

Menurut penelitian White dan kawan-kawan, praktekek
tertentu dalam mendidik anak cenderung mempenggretkembangan
ketrampilan sosial dan kecakapan kognitif pada amak. Praktek-
praktek tersebut meliputi menciptakan lingkungalu&ega yang longgar
dan semangat, tanggap terhadap kebutuhan dan amaii menyambut

dan menghargai prestasi, mendorong dorongan iagundan dorongan.

18 Zakiyah Darajat, dkkimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 67



bersaing, dan bersaing, dan berbicara dengan arak{antang
hal-hal yangmenarik minat dan perhatianfiya.

Menurut Diana Baumrind adapun tentang gaya disiptang tua
dalam mendidik anaknya diantaranya adalah

a. Gaya Authoritative

Orang tua yang authoritative sifatnya tegas, manurttan

mengawasi, tetapi juga konsisten, penuh kasih gaydan

komunikatif. Mereka suka mendengarkan dan mau raskjan

peraturan-peraturan yang dibuatnya. Terkadang raerek

menghukum tetapi lebih suka menghadiahi dan mepeijiaku

yang baik daripada menghukum perilaku yang tidak. banak-

anak mereka ternyata merasa puas, percaya padasedidiri,

mantap mempunyai harga diri yang tinggi. Anak-aniak

menunjukan prestasi yang tinggi dan dapat bergaal laekerja

sama dengan baik.

b. Gaya Authoritarian

Orang tua yang authoritarian suka mengawasi, tdtdpk mau

mendengarkan anak-anak mereka. Mereka tidak bdgityak

berpartisipasi dalam aktifitas anak-anak merekarekae lebih

bersifat lugas dan dingin. Perintah dan hukumanaadautin,

berlangsung dari hari ke hari. Dari gaya sepettitérnyata bahwa

anak-anak mereka pada umumnya tidak bahagia datemery

19 M. Dimyati Mahmud Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Terapéogyakarta: BPFE,
1990), him. 100



menarik diri dari pergaulan, suka menyendiri di parg itu sulit
bagi mereka untuk mempercayai pihak lain dan psedialajar
mereka di sekolah pun rendah.
c. Gaya Permissive
Orang tua yang permissive atau longgar berlain&alisdengan
kedua corak orang tua tersebut diatas. Mereka fidgk yakin
akan kemampuan mereka sendiri sebagai orang tusselzagai
akibatnya mereka itu tidak konsisten. Anak-anakekerternyata
tidak mempunyai perasaan percaya diri pada dimdisedan juga
tidak bahagia: khususnya anak laki-laki ternyatapitestasi
akademik rendaff’

Disamping ketiga gaya tentang gaya displin orang dalam
mendidik anaknya, di sini Probin membagi mengensusan keluarga
menjadi 3 macam yaitu diantaranya:

a. Keluarga Yang Bersifat Otoriter

Di sini perkembangan anak-anak semata-mata ditantuleh

orang tuanya. Sifat pribadi anak yang otoriter dgm suka

menyendiri, mengalami kemunduran kematangannyai-nagu di

dalam semua tindakan serta lambat berinisiatif.

b. Keluarga Demokrasi

Di sini sikap pribadi anak lebih dapat menyesuaidan sifatnya

fleksibel, dapat menguasai diri, mau menghargaepa&n orang

2%pid., him. 101-102



lain, menerima kritik dengan terbuka, aktif dalamupnya, emosi

lebih stabil, serta mempunyai rasa tanggung jawab.

c. Keluarga yang liberal

Di sini anak-anak bebas bertindak dan berbuat.t-Sifat dari

keluarga ini biasanya agresif, tak dapat bekem@asdengan orang

lain, sukar menyesuaikan diri, emosi kurang stabédrta
mempunayi sifat selalu curiga.
3. Ekonomi Keluarga

Dalam hubungannya dengan kegiatan belajar anak ligas dari
status ekonomi orang tua, karena anak belajar miemkan biaya,
peralatan dan sarana sebagai penunjang keberhasilajar anak. Bila
ekonomi keluarga tidak memungkinkan, kadang kalajat® penghambat
anak dalam belajar. Maka anak perlu di beri peragertNamun bila
keadaan memungkinkan hendaknya apa yang diperlakak dipenuhi,
sehingga mereka dapat belajar dengan tenang.

Memang salah satu faktor yang paling berpengaruhadap
prestasi akademik ialah faktor ekonomi orang tuam&a-remaja yang
status sosial ekonomi orang tuanya baik, berkeakumampu, kaya,
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dalam tes kerpaan akademik,
dalam tes hasil belajar dan dalam lamanya berdeka@ambang mereka
yang status sosial ekonomi orang tuanya rendah dtatang

menguntungkan, kurang ada, miskin. Senada dengareihaja-remaja

2 Abu Ahmadi,Sosilogi PendidikattJakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 112



yang orang tuanya berpendidikan lebih tinggi mungknelanjutkan
pelajarannya keperguruan tinggi ketimbang remaj@aja yang orang
tuanya tidak pernah mengenyam pendidikan tinggi damaja-remaja
yang orang tuanya berijazah sekolah lanjutan tingkas lebih mungkin
melanjutkan studinya keperguruan tinggi daripadaaja-remaja yang
orang tuanya tidak seperti itu. Tetapi perlu diingahwa tetap saja ada
perkecualian, yaitu tidak semua remaja yang bedealkeluarga berada,
menunjukkan prestasi akademik yang tinggi jika dibagkan dengan
remaja yang berasal dari keluaraga yang lebih mislan sedikit banyak
remaja yang datang dari keluarga-keluarga yangnkut@erkecukupan
mampu melanjutkan studi di perguruan tinggi.

Maka dengan demikian jelaslah bahwa faktor ekonkehiarga
mempunyai peranan penting terhadap prestasi belagk di sekolah.
4. Pendidikan Orang Tua

Orang tua adalah sebagai pendidik pertama dan utoagh
anaknya ini tidak kalah pentingnya dibandingkangdenpendidikan yang
lainnya oleh karena itu pengetahuan secara mendiddik yang sesuai
dengan tingkat perkembangan anak pun perlu dimilidal ini
dimaksudkan agar pendidikan yang dilaksanakan aenformal tersebut
akan dapat berhasil dengan baik.

Masalah pendidikan orang tua Zakiyah Darajat mexhgat

sebagai berikut:

22 M. Dimyati Mahmudop.cit, him 87-88.



“Orang tua harus menyadari bahwa anak-anak selambutuhkan
perhatian dan bimbingan orang tuanya sampai kueily umur 21 tahun
(masa pembinaan kepribadian terakhir), untuk dapsmberikan
pendidikan dan bimbingan itu orang tua harus pemyadari betul-betul
ciri-ciri pertumbuhan yang dilalui oleh anak paidg tumurnya.®

Bagi orang tua yang memiliki tingkat pendidikan gatinggi
mempunyai pengetahuan yang luas dalam mendidik ngaakSegala
keperluan pendidikan anak telah diperhitungkan mdé&i pemberian
bimbingan, pengawasan, penyediaan fasilitas belaian mengerti
pentingnya belajar secara teratur.

Keadaan keluarga dimana orang tuanya berpendidikizm
pendidikannya itu tinggi akan mampu mengatasi kiasukesulitan yang
dihadapinya oleh anak-anaknya dalam sekolah. Disgrifu orang tua
yang berpendidikan tinggi cenderung memberi motiyasng kuat dan
cita-cita yang tinggi, dan hal ini biasanya sarsgalikit.

Sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah tdk
berpendidikan sama sekali biasanya kurang mampuyeteseikan
masalah yang dihadapi oleh anak-anaknya atau ak@&nnsgemberikan
pengarahan kepada anak untuk memecahkan perstalapesamasalahan.
Jadi anak yang berasal dari keluarga yang berpdadidinggi prestasi
belajarnya cenderung baik.

5. FadlitasBelajar Dirumah

Fasilitas belajar merupakan sesuatu yang dibutuldieln setiap

anak di dalam melakukan kegiatan belajar. Penyrdiasilitas belajar

23 7akiyah DarajatPendidikan Agama Dan Pembinaan Mer{tikarta: Bulan Bintang, 1988),
him. 48



dapat meliputi peralatan belajar dan tempat, selvage yang di
ungkapkan oleh Lian Hwie Nio dalam Kkartini kartosebagai berikut:
“Yang dimaksud fasilitas belajar disini ialah alatlis, buku-buku
pelajaran dan tempat untuk belajar, untuk belajsmkamembutuhkan
fasilitas tersebut®

Dari pendapat diatas dapatlah diperoleh gambaraartg hal-hal
yang termasuk dalam fasilitas belajar, tetapi serkebutuhan yang
tersebut sebagaimana diatas dapat terpenuhi apaldl&esediaan orang
tua untuk memnuhinya. Faktor inilah yang merupatektor penunjang
bagi keberhasilan anak di dalam proses belajar@yand rangka untuk
mendapatkan hasil yang baik. Hal ini sesuai derigaran Allah SWT

dalam surat Al-Kahfi ayat 84 yaitu:
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Artinya: ...Dan kami telah memberikan kepadanya jglartuk mencapai)
segala sesuatd.
Dari ayat tersebut diatas, dapatlah diambil keslanpbahwa ayat
tersebut memberitahukan kepada manusia bahwa ssgglatu baru akan
tercapai kalau sebab-sebab adanya itu terpenukanDhal ini dikaitkan

dengan belajar, maka salah satu sebab berhasiltaga tarcapainya

% Kartini Kartono,Peranan Keluarga Memandu Anékakarta: Rajawali, 1992), him. 91
% Dapartemen Agama RAI-Qur'an, him. 456



seseorang (anak) dalam belajarnya adalah terseditasjlitas-fasilitas
belajar.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini akan dipaparkaeberapa
fasilitas belajar sebagai berikut:
a. Penyediaan Alat Perlengkapan Belajar
Tersedianya alat perlengkapan belajar di rumahgaaterpengaruh
terhadap hasil belajar dalam rangka untuk mendapaitksil belajar yang
baik. Agar nantinya di dalam belajar tidak mengalaambatan-hambatan
yang dapat mengganggu kelancaran proses belajky ma#&a hendaknya
setiap siswa memiliki peralatan belajar sendiriggen Hal ini
sebagaimana yang diungkapkan oleh Dewa Ketut Siikaitu: “Setiap
orang yang ingin berhasil dalam kegiatan belajatmgadaknya memiliki
perabot belajar yang memadai minimal meja berikmsl;iklya.’26

Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi memberikan difipesngertian
alat-alat perlengkapan belajar sebagai berikut:
“Dalam segala bentuk kegiatan belajar mutlak digenh alat-alat tulis,
semakin lengkap alat tulis itu, semakin lancar putzsses belajarnya, alat-
alat tulis yang dimaksud misalnya seperti bulptima, penggaris, pensil,
penghapus, lem, notes, buku-buku tulis dan alatalenya”?’

Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesinmpulahwa
seorang hendaknya memenuhi perlengkapan belajdrajaitu berupa

meja dan kursi belajar ataupun alat perlengkapemya, seperti buku-

28 Dewa Ketut SukardBimbingan Dan Penyuluhan Belajar Di Seko{@urabaya: Usaha
Nasional, 1983), him. 43
" Ibid, him. 46



buku tulis, bulpoin, pensil dan lain sebagainyan@sn tersedianya alat
perlengkapan belajar tersebut, maka akan membamalt enelakukan
proses belajarnya dengan baik.

b. Tersedinya Tempat Belajar

Ruang belajar mempunyai peranan penting yang cukegar dalam
menentukan hasil belajar seseorang. Setiap siswdakrya memiliki
ruang belajar yang memenuhi persyaratan fisik neutemeskipun ruang
belajar tersebut tidak mewah.

Dengan memiliki ruang belajar sendiri, siswa dapetiakukan proses
belajarnya dengan penuh konsentrasi, sebagaimagadyangkapkan oleh
The Liang Gie, sebagai berikut:

“Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan seb#kyza ialah
tersedianya tempat belajar... Andaikata tidak bisamperoleh ruang
tersendiri yang khusus dipergunakan untuk belajsaka kamar tidur
dapat juga dijadikan tempat belajar yang sang&thedau para mahasiswa
memperhatikan beberapa hal dan kebiasaan yang#aik”

Dari pendapat diatas jelaslah bahwa adanya sangam khusus
untuk belajar sangat diperlukan, sehingga siswaktithgi berpindah-
pindah dalam belajar dan alat-alat yang diperlukatuk belajar tidak
harus dipindah-pindahkan pula, tetapi dapat didimgan tempat yang
telah tersedia.

Untuk memberikan dorongan semangat belajar sissvaldknya

ruangan belajar memiliki beberapa persyaratan selbegkut:

% The Liang GieCara Belajar Yang EfisietlYogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1994), him. 22



1. Bebas Dari Gangguan
Hendaknya ruangan belajar bebas dari gangguan &atidak
memungkinkan seseorang untuk dapat belajar denganar
apabila konsentrasinya selalu terganggu oleh sgaduh atau
keributan dari luar. Hal ini sebagaimana diungkapkaleh
Hasbullah Tabrany: “Kita tidak akan bisa memusatkgarhatian
pada pelajaran apabila setiap kita sedang membdaa a
menyelesaikan soal-soal suara di luar demikian lyaght 2°

2. Penerangan Yang Baik
Penerangan di dalam belajar merupakan faktor yangjng, baik
dalam membaca maupun di dalam mengerjakan tugas-tug
lainnya.
Menurut The Liang Gie, syarat lain untuk ruang ghedajar
adalah sebagai berikut:
“Syarat lain untuk suatu tempat belajar yang baifalah
penerangan cahaya yang cukup. Penerangan yangdktéalsh
yang diberikan oleh cahaya matahari karena warngagg putih
dan intensif. Penerangan yang diberikan oleh lanbgkinan
manusia tidak akan dapat menyamai cahaya alar’ini”.
Dari pendapat diatas jelaslah bahwa penerangan ry@ngadai di
dalam belajar sangatlah diperlukan. Dengan demildaak dapat

belajar dengan lancar dan dapat mencapai hasijabed@ngan

baik.

2 Hasbullah TabranyRahasia Sukses Belajétakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 49
% The Liang Giepp. cit, him. 32.



3. Sirkulasi Dan Suhu Udara Yang Baik

Udara sangat penting untuk menjaga stamina tubskosang.

Demikian pula dalam melakukan kegiatan belajarwaiguga

membutuhkan udara yang tidak terlalu dingin ataupak terlalu

panas, karena hal itu akan terpengaruh terhadageprbelajar
siswa.

Pernyataan ini sebagaimana diungkapkan oleh Hasbuithbrany

bahwa: “Ruang belajar yang pengap dan panas kasigkizlasi

udara yang kurang baik akan membuat cepat |éfah”.

Dengan demikian, hendaknya dalam penyedian ruaagabé&arus

memperhatikan sirkulasi udara dan suhu udaranyadikbp ini

dimaksudkan agar tidak menjadi penghambat dalanakukan
kegiatan belajar.
6. Lingkungan Sekitar (masyarakat)

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembagaidikam
yang ketiga sesudah keluarga dan sekolah. Pendidikaelah dimulai
sejak anak-anak untuk beberapa jam sehari lepasmskeluarga dan
berada di luar sekolah. Corak ragam pendidikan yhiggima anak didik
dalam masyarakat ini banyak sekali, yaitu melimggala bidang baik
pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuaap €ikn minat,
maupun pembentukan kesusilaan dan keragaman pediddalam

pendidikan masyarakat ini boleh dikatakan pendidiksecara tidak

31 Hasbullah Tabranyp.cit, him 49.



langsung, pendidikan yang dilaksanakan dengan tidalar oleh
masyarakat. Dan anak didik secara sadar atau wndakdidik dirinya
sendiri, mencari pengetahuan dan pengalaman semdgmperbaiki
keimanan serta keyakinan sendiri akan nilai-nilaésusilaan dan
keagamaan di dalam masyaraKat.

Masyarakat turut memikul tanggung jawab pendidik&ecara
sederhana masyarakat dapat diartikan sebagaiduodidan kelompok yang
diikat oleh kesatuan negara, kebudayan dan agaet@pSmasyarakat
mempunyai cita-cita, peraturan-peraturan dan sig&fmasaan tertentt.

Adapun yang termasuk lingkungan masyarakat yangatdap
menghambat proses belajar diantaranya yaitu:

a. Mass Media

Banyak bacaan berupa buku, novel, majalah, komamg kurang dapat
dipertanggung jawabkan secara pendidikan. Kadadgig anak
asyik membaca buku yang bukan buku pelajaran, gghitupa akan
tugas belajar. Maka bacaan anak perlu diawasi dahe#si.

b. Teman Bergaul

Anak perlu bergaul dengan anak lain, untuk mengegksan
sosialisasinya. Tetapi perlu dijaga jangan sampandapatkan teman
bergaul yang buruk perangainya. Perbuatan yand tidek mudah
menular pada orang lain. Maka perlu dikontrol dengepa mereka

bergaul.

32 zuharini, dkk Filsafat Pendidikan IslanifJakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 180
33 zakiyah Darajat, dkkop.cit, him. 44.



c. Kegiatan Lain

Disamping belajar anak mempunyai kegiatan-kegidsam di luar

sekolah, seperti olahraga, berenang, kesenian, rdeama dan
sebagainya. Hal itu perlu diawasi agar jangan sampadesak anak
untuk melupakan belajarnya.

d. Cara Hidup Lingkungan

Cara hidup tetangga di sekitar rumah dimana anadgal, besar
pengaruhnya pada pertumbuhan anak. Di lingkungamg yaajin

belajar, otomatis anak terpengaruh akan rajin &el@jiga tanpa

disurun®*

B. PRESTASI BELAJAR
1. Pengertian Prestas Belajar
Menurut Zainal Arifin kata prestasi berasal darh&#sa Belanda
yaitu prestatie kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi “presyasiy
berarti hasil usah®&. Sedangkan menurut M Bukhori, prestasi diartikan
sebagai hasil yang tercapai atau hasil yang semgmndicapar®
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpullednwh prestasi
adalah suatu hasil yang dicapai dari usaha atauatkegyang telah
dikerjakan. Prestasi tidak akan pernah dihasillelansa seseorang tidak
melakukan suatu kegiatan. Oleh karena itu, dajpath@mi bahwa prestasi

merupakan hasil dari sesuatu kegiatan yang tel&krjdkan dengan

34 Roestiyah N.KMasalah-Masalah lImu Kegurua@akarta: Bina Aksara, 1989), him. 154-155
% Zainal Arifin, Evaluasi InstruksionalBandung: Remaja Rosda Karya, 1991), him. 2
36 M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi Dalam Mengaj@andung: Jmmars, 1983), him. 178



keuletan kerja, baik secara individual maupun k@lokndalam bidang
tertentu.

Sedangkan pengertian belajar adalah suatu perulyamanterjadi
melalui latihan atau pengalaman; dalam arti perabgierubahan yang
disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan ticdalgghp sebagai
hasil belajar; seperti perubahan-perubahan yaijadigsada diri seorang
bayi3’

Sedangkan prestasi belajar menurut W.J.S
Poerwadarminto:”prestasi belajar mempunyai artisilhayang telah
dicapai, dilaksanakan dan dikerjakah”.

Dari kedua pengertian tentang prestasi belajasebert dapat
dipahami bahwa prestai belajar adalah hasil yatah tdicapai setelah
berusaha untuk memperoleh kecakapan sehingga cepaubah tingkah
laku dan sikapnya, yang dalam hal ini menitik dexatpada nilai yang
diperoleh siswa di sekolah

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adtasih usaha dari
anak didik yang diwujudkan dengan angka atau hsebfgai nilai hasil
belajar setelah anak melakukan tes atau ulangan.

Sedangkan menurut Rosyad Haryono yang dikutip oédsty

Soemanto mengatakan bahwa prestasi belajar adasdtkbcakapan yang

37 Ngalim PurwantoPsikologi PendidikarfBandung: Remajda Karya, 1988), him. 85
3 W.J.S Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1982), him.
768



diperoleh dalam mengikuti pelajaran di sekolah, gyanmumnya
dinyatakan dalam bentuk angka-angka, yang ditaliard buku raport?

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa:

a.Prestasi belajar menggambarkan perkembangan pangetdan

keterampilan siswa setelah mengikuti pelajararekio&h.
b.Prestasi belajar dinyatakan dalam bentuk angkagse nilai
hasil belajar dan dapat dilihat dalam buku raport.

c.Prestasi cenderung menunjukan hasil yang dicapai.

Jadi jelaslah prestasi belajar adalah hasil yangpdii siswa atau
angka dari suatu proses belajar. Dan hasil yangpdicdari suatu proses
tersebut berupa pengetahuan, sikap, kebiasaamalperan, keterampilan,
yang terjadi dalam pendidikan formal maupun nomfdr Sedang perstasi
yang dicapai siswa dalam belajar di sekolah padanumya berbentuk
angka atau huruf sebagai nilai hasil belajar yaagat dilihat dari buku
raport, yang merupakan rumusan terakhir yang diaerioleh guru
mengenai kemajuan kegiatan belajar di sekolah pealdu yang telah
ditentukan.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Prestasi belajar yang dicapai seorang individu pedan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengayahbaik dari dalam
diri (internal) maupun dari luar diri (eksternaldividu. Pengenalan

terhadap faktor-faktor yang mempangaruhi prestakijér penting sekali

39 Wasty Soemantdsikologi PendidikarfJakarta: Bina Aksara, 1987), him. 99



artinya dalam rangka membantu murid dan mencagpaiasi belajar yang
sebaik-sebaiknya.
A. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalafini anak itu
sendiri*® Adapun menurut Ngalim purwanto, meliputi:
1. Faktor fisiologis yaitu bagaimana kondisi fisik, nga indra dan
sebagainya.
2. Faktor Psikologis yaitu minatnya, tingkat kecerdams@, motivasi
dan lain sebagainy4.
Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan sebagai bérik
1. Faktor Fisiologis
a. Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badartebésgian-
bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan sesebempgngaruh
terhadap belajarnya. Karena itu pemeliharaan késehsangat
penting bagi setiap orang baik fisik maupun mentadar
bersemangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.
b. Cacat Tubuh
Cacat tubuh sesuatu yang menyebabkan kurang bmikkatrang
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat dapaabéuli,

buta, lumpuh dan lain sebagainya. Keadaan cacathtybga

“0 Siti Partinj Psikologi PendidikariY ogyakarta: FIP IKIP,1998), him. 58
1 Ngalim Purwantogp.cit, him 122.



mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat, belajarakan
terganggu dan akhirnya akan mempengaruhi prestégab siswa.
2. Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yaamggatl
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan plajaben
siswa. Namun diantara faktor-faktor rohaniah siswang pada
umumnya dipandang lebih esensial itu adalah:
a. Kecerdasan atau Intelejensi
Intelejensi merupakan salah satu faktor yang besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar analkapSkeidividu
memiliki intelejensi yang berbeda, ada yang pintayak pintar,
ada yang biasa-biasa saja, bahkan ada yang bodbmiHiasanya
dipengaruhi oleh hereditas ayah dan ibunya.
Zakiyah darajat mengatakan:
“kecerdasan itu memang di warisi, artinya kecendasa
seseorang anak di pengaruhi oleh kecerdasan itakiggp
atau nenek moyangnya sesuai dengan hukum wariaan at
keturunan, maka orang cerdas kem\ungkinan bes&ngama
akan cerdas puld®
Jadi pada dasarnya faktor keturunan ini berperdalise
sedangkan perkembangan selanjutnya tergantungkesdanpatan
lingkungan dalam mencapai perkembangan semaksimagkm,

selama masih ada jalan yang memberikan kesempatakanhdisi

manunjang.

42 7akiyah darajatkesehatan MentgDakarta: PT Gunung Agung, 1990), him. 21



Disamping itu tingkat kecerdasan orang yang sahgale
yang lain adalah berbeda. Hal ini bisa dibuktikasaimya dalam
satu kelas diberikan pelajaran, maka nanti akalihaercepat
tidaknya seseorang menangkap pelajaran tersebutgaDeada
beberapa pengelompokan terhadap anak-anak tessetut

1.Di terangkan sekali langsung tanggap

2. Di terangkan dua atau tiga kali baru bisa tapgga

3. Di terangkan berkali-kali baru bisa tanggap
b. Motivasi

Motivasi adalah merupakan pendorong bagi suatunsgee
untuk melakukan sesuat?.

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yiapagt
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baikalS8erbesar
dorongan atau motivasinya, maka siswa akan giaishba dan
belajar untuk meningkatkan prestasinya. Baik itwodgan dari
dirinya sendiri maupun yang datang dari luar. Madivyang baik
adalah yang timbul dari dalam diri anak itu sen#larena lebih
murni dan langsung serta tidak bergantung padandaro atau
pengaruh orang lain dan kuat lemahnya motivasijdrefarut

mempengaruhi keberhasilannya.

3 Ngalim Purwantogp.cit, him 108.



c. Bakat

Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yangalibejak
lahir.** Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-loiedzm
arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampandiedit tertentu
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Orang yamiliki
bakat mengetik tentunya lebih cepat atau dapat eténgengan
lancar dibanding dengan orang yang tidak memikkdt itu

Sehubungan dengan itu, bakat akan dapat mempengaruh
tinggi rendahnya prestasi belajar bidang-bidanglistertentu.
Namun perlu diingat bahwa betapapun besarnya btk@ia
adanya pemupukan bimbingan dan arahan yang baila gk
akan berkembang secara wajar dan maksimal.
d. Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yangi tirigu
keinginan yang besar terhadap sesf@tuMinat dapat
mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar asislalam
bidang-bidang studi tertentu. Minat belajar besamderung akan
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya nideddajar kurang

akan menghasilkan prestasi yang rendah.

4 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 78
5 Mubiyin Syah Psikologi PendidikarfBandung: Remaja Rosda Karya, 1995), him. 36



e. Sikap
Sikap merupakan kecenderungan dan kesiapan untuk
bertindak atau meresp8hSikap siswa yang positif, terutama pada
guru dan mata pelajaran yang disajikan akan berdkrbaik pada
proses belajar siswa tersebut. Oleh karena itlaegagyuru dituntut
untuk terlebih dahulu menunjukan sikap posiif teldm@m dirinya
sendiri dan mata pelajaran yang diajarkan. Kareadairth sangat
berpengaruh sekali terhadap prestasi belajar siswa.
B Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang berada di luasipelajar (anakj’
Artinya segala pengaruh dari luar diri anak, ba#i chasil pendidikan
maupun dari hasil pergaulan. Adapun yang termaakiiorf ekstern antara
lain:
1. Lingkungan Keluarga
Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga gi&adi
yang pertama, tempat anak didik pertama-tama rmeagendidikan
dan bimbingan dari orang tuanya atau anggota kgdukinnya. Di
dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-degaibadian anak
didik pada usia yang masih muda, karena pada nissamak lebih peka
terhadap pengaruh dari pendidikannya (orang tudagaanggota yang
lain).*® Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap

keberhasilan balajar anak dan tinggi rendahnyaigiésah orang tua,

46 Abdurrahman AbrorPsikologi PendidikarfY ogyakarta: Tiara Wacana, 1993), him. 108
* Siti Partini,op.cit.,him. 60.
“8 Zuharini, dkk.op.cit.,hlm. 177.



besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang parhadan
bimbingan orang tua atau rukun tidaknya kedua orarg akrab
tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, destan tidaknya
situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempenggrehcapaian
hasil belajar anak.
2. Lingkungan Sekolah

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting dabsu
keluarga, karena makin besar kebutuhan anak, makagotua
menyerahkan tanggung jawabnya sebagian kepada dendekolah
ini. Sekolah berfungsi sebagai pembantu keluardanmdanendidik
anak. Sekolah memberikan pandidikan dan pangajeepada anak-
anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak eslenipatan orang
tua untuk memberikan pandidikan dan pangajaraaldind keluarg&’

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengarmgkatt
keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode memggga kesesuaian
kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilistau
perlengkapan sekolah, dan sebagainya. Semua inirhempengaruhi
keberhasilan anak.

Bila suatu sekolah kurang memperhatikan tata tersiplin, maka
murid-muridnya kurang mematuhi perintah guru daibatkya mereka
tidak mau belajar sungguh-sunguh di sekolah madpumah. Hal ini

mengakibatkan prestasi belajar anak menjadi renbamikian pula

“®bid., him. 179



jika jumlah murid perkelas terlalu banyak (50-6@rgy), maka dapat
mengakibatkan kelas kurang tenang, hubungan gungagie murid
kurang akrab, kontrol guru menjadi lemah, murid jaenkurang
perhatian terhadap gurunya, sehinnga motivasidrefagnjadi lemabh.
3. Lingkungan Masyarakat

Lembaga pendidikan masyarakat merupakan lembagaidikam
yang ketiga sesudah keluarga dan sekolah. Pendidgiktelah dimulai
sejak anak-anak untuk beberapa jam sehari lepaasidran keluarga
dan berada di luar sekolah. Corak ragam pendidiyieang diterima
anak didik dalam masyarakat ini banyak sekali,uyateliputi segala
bidang baik pembentukan kebiasaan, pembentukaref@ngn, sikap
dan minat, maupun pembentukan kesusilaan dan keaggfh

Pendidikan dalam masyarakat ini boleh dikatakandioi#man
secara tidak langsung, pendidikan yang dilaksanalemgan tidak
sadar oleh masyarakat. Dan anak didik sendiri aesaglar atau tidak
mendidik dirinya sendiri, mencari pengetahuan dangalaman
sendiri, mempertebal keimanan serta keyakinan seidin nilai-nilai
kesusilaan dan keagaman di dalam masyarakat.

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar
disekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnyairitedteri orang-
orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknysekelah tinggi

dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anakhlahat belajar.

%% pid., him. 180



Tetapi sebaliknya, apabila tinggal dilingkungan yan anak-anak
nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal kanamengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan menunjarigggehmotivasi
belajar berkurang.
3. Upaya-Upaya M eningkatkan Prestasi Belajar
a. Peningkatan Mutu Pendidikan

Upaya meningkatkan mutu kualitas pendidikan teresanus
dilakukan baik secara konvensional maupun inovati#l tersebut lebih
terfokus lagi setelah diamanatkan bahwa tujuan idémoh nasional
adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan padasgtnis dan jenjang
pendidikan>*

Upaya meningkatkan mutu pendidikan dilakukan denganetapkan
tujuan dan standeart kompetensi pendidikan, yaielalm consensus
nasional antara pemerintah dengan seluruh lapisssyarakat. Standart
kompetensi yang mungkin akan berbeda antara selkdéahantardaerah
akan menghasilkan standart kompetensi nasionainditgkatan standart
minimal, normal (mainstream), dan unggufan.

b. Pembangunan Fisik.

Pembangunan fisik sangat mendukung sekali dalaseprpendidikan
dengan mengembangkan dan membangun sarana danapeadelajar
yang cukup memadai. Karena sarana dan prasaradalig@n merupakan

komponen yang sangat menetukan efisiensi dan ffaktipencapaian

Zl E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompeten@andung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), him. 5
Ibid., him. 6



kompetensi yang direncanakan. Dalam rangka peniagkdaya saing
bangsa diperlukan pengembangan dan pemanfaatam gaeanbelajaran

berbasis jaringaft’

C. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
1. Pengertian
Pendidikan menurut Marimba diartikan sebagai bimgéimsecara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasn@anrahani peserta
didik menuju terbentuknya kepribadian yang utafmaSehingga
pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek pengliki peranan
pokok dalam membentuk genarasi muda agar meméigrikadian yang
utama.
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tal9g9
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasaldt Ayikemukakan:
“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkaeartpedidik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atdihaa bagi
peranannya di masa yang akan datang.”
Menurut M.J.Langeveld:
“Pendidikan adalah kegiatan membimbing anak manosauju

pada kedewasaan dan kemandiri&n.”

3 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Is{aakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2005), him. 275

% Ahmad Tafsir)imu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: PT Remaja Rosdakarya),
him 24

5 Hery Noer Aly,llmu Pendidikan IslangJakarta: PT Logos Wacana limu), him.2

*%|bid., him. 3



Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam, ditemdapat
beberapa pengertian diantaranya sebagai berikut:

1. Menurut Zakiyah Darajat. Pendidikan Agama Isladalah
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama |syaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik aga
nantinya setelah selesei dari pendidikan ia dagahamami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Isla
yang telah diyakininya secara menyeluruh, sertajadémn
ajaran agama lIslam itu sebagai suatu pandangarmprydu
demi keselamatan dan kesejahteran hidup di dunigoumadi
akhirat kelak’

2. Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Isla&hbagai
usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalam
pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan kepada agener
muda agar kelak menjadi manusia yang bertaqwa kepad
Allah.>®

3. Muhaimin mengemukakan dalam bukunya yang befkjudu
Paradigma Pendidikan Islam, bahwa Pendidikan Agama
Islam adalah kegiatan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran agama
Islam dari peserta didik, yang disamping untuk meimbik

kesalehan dan kualitas pribadi, juga sekaligus kuntu

57 Zakiyah Darajat, dkkimu Pendidikan IslangJakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86
%8 Abdul Majid dan Andayani DiarRendidikan Agama Islam Berbasis KomptéBsindung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130



membentuk kesalehan sosial. Dalam arti kualitasu ata
kesalehan pribadi itu diharapka mampu memancarkarak
dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya
(masyarakat), baik yang seagama maupun tidak seagam
serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat
berwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah

Wathaniyah) dan persatuan dan kesatuan antar sesama

manusia (Ukhuwah Islamiyafj.
Dari beberapa definisi Pendidikan Agama Islam disatapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah:

a. Segala usaha berupa bimbingan terhadap perkembgagmani
dan rohani anak, menuju terbinanya kepribadiaamat sesuai
dengan ajaran agama Islam.

b. Suatu usaha untuk mengarahkan dan mengubahatinigiku
individu untuk mencapai pertumbuhan kepribadiangyaesuai
dengan ajaran Islam dalam poses kependidikan mdé&lban-
latihan akal pikiran (kecerdasan, kejiwaan, keyakjrkemampuan
dan perasaan serta panca indra) dalam seluruh &sédtupan
manusia.

c. Bimbingan secara sadar dan terus-menerus yasunisdengan
kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannygapén

diluar) baik secara individu maupun kelompok sepagnanusia

*9 Muhaimin,Paradigma Pendidikan IslaifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 76



memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agsalaa |
secara utuh dan benar. Yang dimaksud utuh dan beahputi

Aqgidah (keimanan), Syari'ah (ibadah dan mu’amalddr) Akhlak
(budi pekerti).

Jadi singkatnya Pendidikan Agama Islam adalah usalar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk ereilgmemahami,
mengahayati hingga mengimani, ajaran agama Islalbareshgi dengan
tuntunan untuk menghormati penganut agama lainnddlabungannya
dengan kerukunan antar umat beragama hingga kesdara persatuan
bangsa.

2. Dasar dan Tujuan

a) Dasar Pendidikan Agama Islam

Masalah dasar dan tujuan pendidikan adalah magala sangat
fundamental dalam melaksanakan pendidikan. Sebabddaar
pendidikan itu akan menentukan corak dan misi [uikain.
Adapun dasar pelaksanaan pendidikan agama di Is@one
mempunyai dasar-dasar yang cukup kuat sebagainamatglah
dikemukakan oleh Zuharini ada tiga segi, yaitu:
1. Yuridis/hukum
2. Religius

3. Sosial psikologf’

80 Zuharini,op.cit, him. 21.



Adapun penjelasannya dapat diuraikan sebagai lieriku
1. Dasar Yuridis/hukum

Dasar yuridis/hukum adalah dasar-dasar pelaksgmeadidikan

agama yang berasal dari peraturan perundang-unudayeyzag

secara langsung maupun tidak langsung dapat djadik

pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama,kdiake

sekolah ataupun di lembaga-lembaga pendidikan {ordia

Indonesia. Adapun segi yuridis formal tersebut iga macam

yaitu:

a. Dasar Ideal
Dasar ideal adalah dasar dari falsafah Negara Bidmadimana
sila yang pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Hsa. |
mengandung pengertian bahwa seluruh bangsa Indonasis
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, atau tegasmya h
beragama. Dengan asumsi itu maka diperlukannyaigikad
agama kepada anak-anak karena tanpa adanya pemdak&n
sulit mewujudkan sila pertama tersebut.

b. Dasar Struktural/Konstitusional
Dasar Struktural/konstitusioanl adalah dasar dasDU1945,
dimana pada pasal 29 ayat 1 dan 2 berbunyi:

1) Negara berdasarkan atas Ketuhana Yang Maha Esa.



2) Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk
agamanya masing-masing sesuai agama dan kepergayann
itu.5
Dari bunyi Undang-Undang tersebut mengandung pé&ager
bahwa bangsa Indonesia harus menunaikan ajaranagsgn
masing. Oleh karena itu, agar umat beragama mampu
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar makdudtige
pendidikan agama.

c. Dasar Operasional
Dasar operasional yang dimaksud di sini adalah rdgasag
secara langsung mengatur pelaksanan pendidikan aagim
sekolah-sekolah di Indonesia mulai dari sekolaladaampai
dengan Universitas Negéfi.

2. Religius

Yang dimaksud dasar religius di sini adalah dasaad yang
bersumber dari ajaran agama Islam yang terterandajeat Al-
Quran maupun Al-Hadit® Menurut ajaran Islam bahwa

melaksanakan Pendidikan Agama Islam merupakantabrdari

Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.

%1 Undang-Undang Dasar Republik IndoneéBurabaya: Apollo, 2002), him 23
62 zuharini, dkk.Metodologi Pendidikan Agama IslagBolo: Ramadhani, 1993), him 23
%3 bid., him. 23



a. Dasar dari Al-Qur’an
Surat An-Nahl ayat 125, yang berbunyi:
= b = = 2
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Artinya: “ Serulah kepada Tuhanmu dengan hikmaha(gang
bijaksana dan nasehat yang baik) dan pelajaran yang
baik dan bantalah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih
mengetahui tentang siapa ang tersesat dari jalan-Ny
dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapatkan petunjuk®.

b. Dasar dari hadis
il oy gl 430 paty o 431 500 o) sala 3 Hladll de Al gy a gl ga IS

Artinya: “Setiap anak yang dilahirkan itu telah meawa fitrah
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka
kedua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut
beragama yahudi, nasrani ataupun majusi (Rowahul
Bukhori)

Dari ayat diatas dapat diambil pengertian bahwardaklam

sangat dianjurkan untuk melaksanakan pendidikareniear

hanya dengan pendidikanlah manusia dapat mengetabas

sucinya, yakni sebagai kholifah di muka bumi ini.

5 1bid., him
8 Op. cit, him. 24.



3. Sosial psikologis

Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini selalu
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang tidehgan
agamd&® Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu
perasan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Keaspat
mereka berlindung dan tempat mereka memohon pegaio
Mereka akan merasa tenang dan tentram hatinya kaéaaka
dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang MahsaK

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Qur'aarat Ar-

Ra’d ayat 28.

nd
Artinya: “Ketahuilah hanya dengan ingat kepada Alkati akan
menjadi tentram”.(Q.S. Ar-Ra’d: 28)
Oleh karena itu, manusia selalu berusaha untuk ekatiian diri
kepada Allah, hanya saja cara mereka mengabdi dan
mendekatkan diri kepada Tuhan itu berbeda-bedasdsngan
agama yang dianutnya. Itulah sebabnya bagi oaragego
muslim diperlukan adanya Pendidikan Agama Islanay agpat

mengarahkan fitrah mereka akan dapat mengabdi eaipabdah

sesuai dengan ajaran Islam.

% Op.cit., him. 25.
7 Op.cit, him. 25.



b) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Secara umum tujuan pendidikan Islam bertujuan untuk
meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, gagdnimenjadi
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah S\8@tta
berahklak mulia dalam kehidupan pribadi, bermadra
berbangsa dan bernegara. Dari tujuan tersebut ddipatik
beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan wditlgh
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu

1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agalam.

2. Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) asert
kelimuan peserta didik terhadap ajaran Islam.

3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yangatiaz
peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam.

4. Dimensi pengalamannya dalam arti bagaimana ajastml
yang telah diimani, dipahami dan dihayati diintéiszsi oleh
peserta didik itu mampu menumbuhkan motivasi dadamya
untuk menggerakan, mengamalkan, dan menaati agyama
dan nilai-nilainya dalam kehidupan pribadi, sebag&nusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta
mengaktualisasikan dan merealisasikan dalam keaidup

bermasyarakat, berbangsa dan berneara.

% Muhaimin Paradigma Pendidikan IslafBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 78



Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan
Pendidikan Agama Islam, maka berikut ini akan pnul
kemukakan beberapa pendapat para ahli mengenaiantuju
Pendidikan Agama Islam:

1. Zuharini, dkk mengemukakan bahwa tujuan Pendidkgaima
Islam adalah membimbing anak-anak agar mereka wlienja
orang muslim sejati, beriman teguh, beramal shdierakhlak
mulia, serta berguna bagi masyarakat, Agama daans&y

2. Menurut M. Athiyah Al-Abrosyi, bahwa tujuan Pendidn
Agama Islam adalah “Pembentukan Aklakhul Karimahf |
merupakan tujuan utama Pendidikan Agama Islam. Haraa
dan sarjana muslim yang penuh pengertian berusaha
menanamkan akhlak mulia yang merupakan fadhilalandal
jiwa anak sehinnga mereka terbiasa berpegang padsd yang
tinggi dan terhindar dari hal-hal yang tercela Harfikir secara
rohaniah dan insaniyah serta menggunakan waktk netajar
iimu-ilmu  duniawi dan ilmu keagamaan tanpa
memperhitungkan keuntungan-keuntungan materi.

3. Menurut M. Arifin, bahwa tujuan Pendidikan Agamdais
adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dsmaai

menurut ajaran Islam dan hikmah mengarahkan, marigag,

89 Zuharini,op.cit.,him. 43.



melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya senawanaj
Islam.
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam yang sejalan
dengan tujuan misi Islam itu sendiri yaitu mempedgi nilai-nilai
akhlak hingga mencapai tinggi akhlak al karimahbagmimana

pernyataan Nabi Saw.
GAY) a)lSa adsY Ciing Lail

Artinya: “sesunguhnya aku hanya diutus untuk merpemakan
akhlak yang mulia (HR. Bukhori Muslim)

Faktor kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam Idini
sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhagiéardidikan,
yang diarahkan dalam rangka untuk mampu menatadigean
yang sejahtera di dunia dan di akhirat. Tujuan Rigkeh Islam
terangkum dalam upaya mengaplikasi yang tercantaliand cita-
cita setiap muslim.

3. Materi Pendidikan
Setelah dijelaskan di atas tentang dasar dan tupeandidikan
Agama Islam, selanjutnya akan penulis uraikan tentanateri
pendidikan.
Pada hakekatnya materi pokok Pendidikan Agamamisla
merupakan inti pokok ajaran agama Islam sebagaimi&etahui, bahwa
inti ajaran pokok Islam tersebut meliputi:

Masalah keimanan (Aqidah)



Masalah keislaman (Syari’ah)
Masalah ikhsar (Akhlak)

a. Agidah adalah bersifat I'tigad batin mengajarkeEsaan Allah,
Esa sebagai Tuhan yang menciptakan, mengatur, daradakan
alam ini.

b. Syari’ah adalah berhubungan dengan amal laHeindaangka
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna angng
hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatgautan
hidup dan kehidupan manusia.

c. Ahklak adalah suatu amalan yang bersifat pé&@mgenyempurna
bagi kedua amal di atas dan semua yang mengajsektang tata
cara pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan daldoentuk
rukun iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketigamghirlah beberapa
keilmuan agama yaitu: ilmu Tauhid, ilmu Figih dému Akhirat.”

4. M etode Pengajaran
Dalam penyampaian materi pelajaran kepada anak didar
berhasil dengan baik, perlu memperhatikan dalamemtekan/memilih
metode pengajaran yang sesuai. Karena metode raengayupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan tercapaigyatu tujuan

pengajaran.

0 Zuharini,op.cit, him. 60.



Adapun macam-macam metode pengajaran yang dapatatign
dalam Pendidikan Agama Islam pada umumnya meliputi:

a. Metode Ceramah
Ceramah adalah suatu penjelasan secara verbalbgaisifat satu
arah. Dalam aplikasinya sebagai metode pengajammtode
ceramah merupakan sebuah interaksi yangh dilakukelalui
penerangan dan penuturan secara lisan oleh’§uru.
Untuk bidang studi agama, metode ceramah masiht tepa
dilaksanakan, misalnya dalam menjelaskan masalamakean
yang tidak dapat diperagakan, sulit didiskusikanen@an
demikian, siswa akan mengerti tentang apa yangnitem oleh
guru. Dengan metode ini guru dapat menguasai delualas
dengan mudah, walaupun jumlah murid cukup besar.

b. Metode Tanya Jawab
Dalam proses belajar-mengajar bertanya memegarmgreryang
penting, sebab pertanyan yang tersusun baik denghknik
pengajuan yang tepat akan: (a) meningkatkan paatsisiswa
dalam kegiatan belajar-mengajar; (b) membangkitikesa minat
dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yangnged
dibicarakan; (c) mengembangkan pola berfikir datajae aktif
siswa sebab berfikir itu sendiri sebenarnya adpkianyaan; (d)

menuntun proses berfikir siswa, sebab pertanyaag paik akan

! Suprihadi Saputrdyasar-Dasar Metodologi Pengajaran Umu(idalang: Ikip Malang, 1993),
him.143



membantu, siswa dapat menentukan jawaban yang lfe)k;
memusatkan perhatian murid terhadap masalah yadgnge
dibahas’?
Penggunaan metode ini dapat membantu kekurangamadedan
metode lain. Dengan demikian suasana kelas akasat@idup.

c. Metode Diskusi
Diskusi adalah suatu proses penglibatan dua atzsib ladividu
untuk berinteraksi secara verbal dan saling begwtamuka
mengenai tujuan dan sasaran yang sudah tertenalumedra tukar
menukar informasi, mempertahankan pendapat, danecstkan
masalah.
Metode diskusi adalah suatu cara penyajian bahkjapen saat
guru memberi kesempatan kepada siswa (kelompokrieik
siswa) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atawyusen
berbagai alternatif pemecahan atas sesuatu md3alah.
Metode ini digunakan untuk mengaktivkan siswa dalam
mengeluarkan pendapatnya sendiri dan memecahkaralahas
bersama-sama yang terkandung adanya banyak jaw&lsini
guru hanya sebagai pembimbing dan mengarahkan nydan

diskusi.

2 bid., him. 146
" bid., him. 156



d. Metode Tugas
Metode tugas merupakan suatu aspek dari metodeajoeag.
Setiap guru akan memberikan tugas-tugas dalampspékjaran
baru, menghafal pelajaran yang telah diberikan, memnlatihan-
latihan mengumpulkan bahan memecahkan masalah, laiian
lain.”
Tugas dapat diberikan kepada individu, kepada ketkmatau
kepada seluruh kelas. Tugas dapat dilakukan dakles katau di
luar jam pelajaran sebagai pekerjaan rumah. Hadimaksudkan
agar siswa dapat belajar dengan baik.

e. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yangast
efektif untuk menolong siswa mencari jawaban at@dapyaan-
pertanyaan seperti: Bagaimana cara mengaturnyaairBaga
proses bekerjanya? Dan Bagaimana mengerjakafinya?
Demontrasi sebagai metode mengajar adalah bahwangeguru
atau seorang demonstrator (orang luar yang senijajata) atau
seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kekts proses
atau pengoperasian peralatan barang/benda.
Metode ini  dipraktekkan  untuk  memperjelas  suatu

pengertian/memperlihatkan bagaimana cara melakudesuatu

" bid., him. 168
" bid., him. 165



kepada siswa dan dapat dilakukan oleh guru atasiswa sendiri.
Metode ini banyak digunakan dalam hal ibadah détea&k

f. Metode eksperimen
Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar yangorrikan
kesempatan kepada murid untuk menemukan sendiatetakta
yang diperlukannya atau ingin diketahuiri§a.
Metode ini dalam pendidikan agama biasanya digumakauk
mempraktekkan cara tayamum, cara wudlu, cara shadat lain-
lain. Karena dalam pendidikan agama tidak semualsiasigama
dapat didemonstrasikan dan dieksperimenkan, migabgalah
agidah (keimanan kepada Allah, malaikat, surgaakeradanya
siksa kubur, dan sebagainya).

g. Metode Proyek (Unit)
Metode proyek adalah suatu metode pengajar yangguoeakan
unit-unit keaktifan hidup sehari-hari sebagai balpatajarannya,
dalam usaha untuk memotivasi mata pelajaran dislekb
Dalam pendidikan agama, metode proyek (unit) tejiginakan
untuk memberikan pengertian kepada siswa tentanturya
menjalin kerjasama antara sekolah dengan masyasakat untuk
melatih siswa bersikap kritis, dinamis dan demag&ratalam
menghadapi problema-problema yang tumbuh di makgara

sekaligus mampu memecahkannya.

% Jusuf Djajadisastrajetode-Metode MengajgBandung: Angkasa, 1981), him. 10
" Ibid., him. 56



h. Metode Sosiodrama atau Berperan

Metode sosiodrama atau berperan adalah suatu meteagajar di
mana guru memberikan kesempatan kepada murid untuk
melakukan kegiatan memainkan peranan tertentu tseyemg
terdapat dalam kehidupan masyarakat (soial).

Metode ini dipergunakan dalam pendidikan agamatdera dalam
bidang akhlak dan sejarah Islam, karena dengandmeto siswa
akan lebih lama bisa menghayati tentang pelajaaag giberikan.
Bagaimana sifat sahabat Nabi saw ketika masuk Iskah ini
dapat digambarkan dalam bentuk drama yang dipenaokash

siswa/gurunya secara bersama-sama.

"8 bid., him. 34



BAB |11

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah semua asas, peraturartettaik-teknik yang
perlu di perhatikan dalam usaha pengumpulan dataadalisis. Pada dasarnya
metode adalah sebagai suatu cara atau teknis yialgukéin dalam proses
penelitian’® Sedangkan penelitian adalah sebagai upaya dala@andiilmu
pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakia dan prinsip-prinsip
dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mexjaebenaraf?

Dengan demikian dari pengertian tentang metode pdaelitian diatas
dapat di simpulkan bahwa metode penelitian adal@uscara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian sebagai upayandaidang ilmu pengetahuan
yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dansge-prisip dengan sabar,
hati-hati dan sistematis untuk menjawab kebenaran.

Jenis dalam penelitian ini ditinjau dari pengukurdan analisis data
penelitian adalah penelitian kuantitatif, sedangkgonan penelitian adalah untuk
mengetahui tentang pengaruh latar belakang keludadap prestasi belajar
siswa bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMAg&te 3 Nganjuk. Tahun
ajaran 2007-2008. Berdasarkan tujuan tersebut rpakelitian ini di namakan
penelitian korelasi (correlation research), yaitanyelidiki variasi-variasi pada
suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi padtu atau lebih faktor lain

berdasarkan pada koefisien korelasi. Sehingga akltia analisa pengukurannya

™ Drs. MardalisMetode Penelitian Suatu Pendekatan Propd¢dakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 24
8% pid..



menggunakan pada standart kualitatif (standart grethg yang di jadikan tolak
ukurnya.

A. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek peneftian.

Dalam menentukan populasi dimaksudkan untuk mentfdasi secara
menyeluruh pengaruh latar belakang keluarga tephadeastasi belajar siswa
bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMA NegerN8anjuk Tahun
Ajaran 2007-2008.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah sisekk XI SMA Negeri
3 Nganjuk yang berjumlah 226 siswa. Yang terdiri 8akelas, yang masing-
masing kelas terdiri dari kurang lebih 38 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagia atau wakil populasi yantitidfte

Adapun dalam penelitian ini menggunakan tehnik oamdample. Teknik
random sampel dinamakan demikian karena dalam parizan sampelnya
peneliti “mencampur” subyek-subyek didalam poputhahggap sam#.

Dalam penentuan jumlah sample, peneliti mengacua ppdndapat
Suharsimi Arikunto yaitu apabila subyeknya kuraragi eratus lebih baik

diambil semua sehingga penelitannya merupakan ligane populasi.

81 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakteikarta: PT Rineka Cipta,
2002), him. 108

®2bid., hal. 109

# bid, him. 111



Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar daj@mbil ntara 10-15%,
atau 20-25% atau lebffi.
Maka dalam penelitian ini penulis mengambil sangadbanyak 20% dari
populasi, dengan rincian sebagai berikut:
Kelas XI' IPA-1 : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI IPA-2 : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI IPA-3  : 37 X 20% = 7 siswa
Kelas X1 IPS-1  : 38 X 20% = 8 siswa
Kelas XI'IPS-2  : 37 X 20% = 7 siswa
Kelas XI IPS-3  : 38 X 20% = 8 siswa
Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah g@asi
B. JenisDan Sumber Data
1. Jenis Data
Sesuai dengan permasalahan dalam pembahasan skiripsaka penulis
menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif.
a. Data Kualitatif
Adalah data yang digambarkan dengan kata-kata #&tdimat,
dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesiamp
b. Data Kuantitatif
Adalah data yang berwujud angka-angka dengan meaggn
perhitungan baik secara sistematis atau perhitusgaistik maupun

penggunaan tabel.

8 bid., him. 112



2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam péaelini, penulis
menggunakan dua macam sumber, yaitu:
a. Library Research (Riset Kepustakaan)

Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menjaelduku-
buku atau literature yang sesuai dengan kajiardkajteoritis,
disamping juga didukung oleh sarana penunjang \faimg dianggap
sesuai dengan masalah yang dikaji.

b. Field Research (Riset Lapangan)
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara tefpmgsung ke
dalam obyek penelitian untuk memperoleh data yamgtahkan.
Adapun yang menjadi sumber dalam field researchadd dua
macam, yaitu:
1. Manusia
Dalam sumber data ini ada dua macam, yaitu respodéda
informan. Responden meliputi siswa kelas XI yanguoelah
46 siswa. Sedangkan informan meliputi kepala sékadaru
Pendidikan Agama Islam. dan karyawan.

2. Non Manusia
Data ini diperoleh melalui catatan, dokumen-dokursekolah,

daftar kumpulan nilai dan lain-lain.



C. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang akan di pekgangi dalam
penelitian ini adalah:
1). Metode Angket/kuesioner
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang bensiemgkaian
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidaggkan diteliti®
Metode ini digunakan untuk memperoleh informastdag sesuatu
hal yang diselidiki. Metode kuesioner yang penugjismakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner berstruktur (tempytyaitu kuesioner
yang berisi pertanyaan yang sudah di sediakan gwala sehingga
responden tinggal memilih jawabannya. Peneliti ngengkan metode
kuesioner dengan alasan siswa mengalami sendirlakea yang
sebenarnya ketika dilingkungan keluarga, sekolah uesyarakat.
Dalam bukunya Metodologi Research Sutrisno Hadijeteskan:
Suatu kuisioner disebut kuisioner langsung jikaatapertanyyan
dikirimkan langsung kepada orang yang ingin diminpgendapat,
keyakinannya atau dirinya menceritakan tentang kead dirinya
sendiri, sebaliknya jika daftar pertanyaan dikirippda seseorang
untuk dimintai keterangan atau menceritakan tentkegdaan orang
lain, maka disebut kuisioner tidak langsufig.
Jadi kuesioner adalah salah satu metode atau eagumpulan

data tentang hal yang diteliti oleh orang yang akaelakukan

penelitian baik secara langsung maupun tidak lamgsu

8 Drs. Cholid NarbukoMetode Penelitiafdakarta: PT Bumi Aksara, 2002), him. 76
8sutrisno HadiMetodologi ReseatfY ogyakarta: Andi Offset, 2002), him. 158



2). Metode Interviuw (wawancara)

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam peneliag
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau bestatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasai &eterangan-
keterangafi’

Metode interview berarti cara pengumpulan data denglan
Tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sisterbatlandaskan
pada tujuan penelitian

Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawayeag
benar-benar terarah pada problem yang dikaji. kiatangat penting
karena setiap pertanyaan yang dilontarkan terkatidag terarah dan
disesuaikan dengan kondisi yang ada pada sasafaampming
menghindari tekanan yang bersifat memaksa kepddamasi untuk
menjawab pertanyaan.

Metode interview ini, penulis gunakan dengan caaaya jawab
atau wawancara dengan pihak terkait di SMA Negefdanjuk.
Pendekatan wawancara ini merupakan percakapanma$ordalam
suasana santai tanpa ada unsur keterpaksan.

Metode ini penulis gunakan unuk menggali inforndesii kepala
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam tentareyaejberdirinya
SMA Negeri 3 Nganjuk dan pengaruh-pengaruh apa\sag dapat

mempengaruhi siswa dalam proses belajarnya.

87 Drs. Cholid Narbukogp.cit, him. 83.



3). Metode Observasi
Metode observasi adalah metode penelitian untukdapatkan

data-data dengan menggunakan pengamatan dan pancképada

obyek atau sasaran yang diselidiki, sebagaimanelagikan oleh

Sutrisno Hadi “Sebagaimana metode ilmiah obselbiaai di andaikan

sebagaimana pengamatan dan pencatatan dengarasistiemomena-

fenomena yang diselidil§®
Adapun jenis observasi yang digunakan dalam upaya
mengumpulkan data dilapangan yaitu:

a. Observasi Parsitipatif yaitu Observasi dengan ocazhbatkan diri
selaku orang dalam pada suatu situasi sosial,igmindkan untuk
mengungkapkan data tentang Proses pendidikan di S&beri 3
Nganjuk.

b. Observasi terang dan tersamar yaitu observasi yhlagukan
dengan sepengetahuan mereka yang diteliti, dannasseyang
dilakukan tanpa sepengethuan mereka yang ditelti.

4). Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan datayade

mempelajari data-data yang telah di dokumentasikisienurut

Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa dalam metodeurdentasi

8 Sutrisno Hadipp.cit, him. 136.



peneliti menyelidiki benda-benda tertulis sepeukirbuku, majalah,
dokumen dan sebagainfa.
Adapun cara pengambilan data dokumentasi ini dkak dengan
melihat catatan khusus dari suatu peristiwa yalad teerjadi dan ada
kaitannya dengan penelitian ini. Ini digunakan gelb@elengkap atau
bukti dari data yang dibutuhkan.
Dalam tahap pengelolaan data ini, peneliti akanndapat
kejelasan data yang telah dikumpulkan, maka pemaénhggunakan
analisis data untuk memperoleh data tentang pehdatar belakang
keluarga terhadap prestasi belajar siswa bidandi sdendidikan
Agama Islam, sarana prasarana sekolah, struktansa@si, keadan
guru, dan karyawan serta siswa.
D. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sedaras-menerus sejak
awal penelitian hingga akhir penelitian. Metode lisiga data merupakan
teknik yang digunakan untuk menganalisis dan méegretasikan data yang
diperoleh dari hasil penelitian.

Dalam tahap pengolahan data penelitian ini men#apakejalasan
data yang telah dikumpulkan maka peneliti mengganaknalisis data
kuantitatif yang berwujud angka-angka dengan menak@an perhitungan

secara sistematis atau perhitungan statistik mapemggunaan tabel untuk

89 Suharsimi Arikuntopp.cit, him. 206.



mengetahui pengaruh latar belakang keluarga tephpdsstasi belajar siswa
bidang studi Pendidikan Agana Islam.

NI XY -(ZX).(2Y)
JINZXZ=(ZX)ZINZY2 - (ZY)?]

Ixy:

Dimana : Angka indeks korelasi “r’ product moment
N : Number of cases
2y -Jumlah perkalian antara sekor X dan sekor Y
2 -Jumlah seluruh sekor X
3,  .Jumlah sekor Y?

Dengan rumus diatas maka akan diperoleh nilai &esrek,), nilai r
ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dalam taketelasi Product
Moment sehingga akan dapat diketahui diterima &tlaknya hipotesis
yang penulis ajukan. Adapun pengujian hasil penlg@n diatas
dipergunakan taraf signifikan 5% serta taraf sigar 1%.

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi secatarlana terhadap
angka indeks Kkorelasi “r’ product moment,)r pada umumnya

dipengaruhi pedoman sebagai beriut:

% Anas SudiyonoPengantar Statistik Pendidikgdakarta: CV Rajawali, 1989), him. 193
** Ibid, him. 180



Besarnya “r”

Interpretasi

0,00-0,20

0,20-0,40

0,40-0,70

0,70-0,90

0,90-1,00

Antara variable X dan variable Y memang

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi
sangat lemah atau sangat rendah sehi

itu
ngga

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada

korelasi yang lemah atau rendah).

Antara variable X dan variable Y
terdapat korelasi yang lemah atau rend

ah.

Antara variable X dan variable Y memang
terdapat korelasi yang sedang atau cukup.

Antara variable X dan variable Y memang

terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.

Antara variable X dan variable Y memang
terdapat korelasi yang sangat atau kuat

tinggi.




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sekilas Tentang SM A Negeri 3 Nganjuk

1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Nganjuk
Alamat : JI. Bengawan Solo No 109
Tahun Berdiri : 1988

Status Sekolah : Negeri

No SK Pendirian Sekolah  : 0342/U/1989
2. Sgarah Singkat Berdirinya Dan Lokasi SMA Negeri 3 Nganjuk
SMA Negeri 3 Nganjuk dibuka pada tahun 1988 dengHKrizin

pendirian dari Kanwil Depdiknas, No. 0342/U/198%@aanggal 5 juni
1989. SMA Negeri 3 Nganjuk sudah mengalami bebekaigperubahan
status sekolah, yang dulunya sekolah ini pertand@rikihn merupakan
sekolah keguruan (SPGA) sampai dengan 4 periogeydi@an sekolah ini
berubah status menjadi SLTA Negeri 3 Nganjuk, keamuderubah lagi
menjadi SMU Negeri 3 Nganjuk, dan kemudian yan@Kieir berubah
menjadi SMA Negeri 3 Nganjuk sampai sekarang iangydi pimpin oleh
Drs. Achmad Turmudi selaku kepala sekolah, dendarte®akhir status

sekolah No. 035/0/1997 pada tanggal 7 maret $997.

92 Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Drs. Achmad Tdir@8November 2007



SMA Negeri 3 Nganjuk berlokasi di kelurahan Begaglun
kecamatan Nganjuk. Terletak kurang lebih 50 m ¢a&an raya yang
mudah dijangkau oleh transportasi. Tepatnya bedadalan Bengawan
Solo No 109 Kecamatan Nganjuk Kabupaten Nganjukoldé ini di
bangun di atas tanah seluas 870 M yang sudah dir ppgrmanen
(termasuk pagar hidup). Bila di tinjau dari letatnMA Negeri 3
Nganjuk ini memang strategis karena dekat dengkm jeaya. Dengan

demikian mudah sekali di jangkau oleh orang-oraggymembutuhkan.

3. Keadaan Sarana Dan Prasarana SM A Negeri 3 Nganjuk
Sarana dan prasarana adalah suatu alat yang ltarymda setiap
Lembaga Pendidikan, sebagai penunjang kegiataa sewa. Untuk lebih
jelasnya dapat di sebutkan di bawah ini:
Tabel 4.1
Keadaan Sarana Dan Prasarana SMA Negeri 3 Nganjuk
Tahun Pelajaran 2007/2008

NO JENIS JUMLAH | LUAS(M2) | KEADAAN
1. | Ruang Teori/Kelas 23 1 Baik
2 | Laboratorium Biologi 1 162 Baik
3 | Laboratorium Kimia 1 147 Baik
4 | Laboratorium Fisika 1 147 Baik
5 | Laboratorium Bahasa 1 147 Baik
6 | Laboratorium Komputer 1 67 Baik
7 | Ruang Perpustakan 1 105 Baik
8 | Ruang Ketrampilan 1 150 Baik
9 | Ruang UKS 1 29 Baik
10 | Ruang Pameran 1 66 Baik
11 | Koperasi/Toko 1 72 Baik
12 | Ruang BP/BK 1 127 Baik
13 | Ruang Kepala Sekolah 1 20 Baik
14 | Ruang Guru 1 99 Baik
15 | Ruang TU 1 170 Baik




NO JENIS JUMLAH | LUAS(M2) | KEADAAN
16 | Ruang Osis 1 27 Baik
17 | Kamar Mandi/WC Guru 3 20 Baik
18 | Kamar Mandi/WC Murid 6 38 Baik
19 | Gudang 1 12 Baik
20 | Ruang Ibadah 1 143 Baik
21 | Ruang Dinas Kepala Sekolah 1 70 Baik
22 | Rumag Dinas Guru 3 178 Baik

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 3 Nganjuk TahunjReda 2007/2008

4. Visi, Misi Dan Tujuan SMA Negeri 3 Nganjuk
a. Visi
Mewujudkan SMA Negeri 3 Nganjuk sebagai lembaga
pengembang potensi peserta didik menjadi manusig pariman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Cakap, Krewif mandiri
serta berwawasan kebangsaan dalam kehidupan bemalkasty
berbangsa dan bernegara.
Indikator sebagai berikut:
1. Unggul dalam beribadah
2. Unggul dalam perolehan NUN
3. Unggul dalam penguasaan pengetahuan dan teknolog
4. Unggul dalam penguasaan ketrampilan
5. Unggul dalam lomba olimpiade mata pelajaran
6. Unggul dalam lomba olahraga

7. Unggul dalam lomba seni, budaya dan agama



b. Misi

1. Untuk menumbuhkan penghayatan dan pengalamaanaggama
untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang agamis.

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan sedek&f dan efisien
berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)iregda setiap
siswa berkembang secara optimal sesuai dengan spoyemg
dimiliki.

3. Memfasilitasi pengembangan potensi siswa secaemyeluruh
sehingga siswa berkembang secara optimal sesuganlgpotensi
yang dimilikinya.

4. Menerapkan menejemen partisipasi dengan midibegeluruh warga
sekolah dan stakeholder sekolah.

c. Tujuan sekolah

1. Meningkatkan kualitas keagamaan yang mengaratia pnorma
lingkungan kehidupan sekolah yang agamis.

2. Meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikesuaiedengan
tuntutan program pembelajaran yang berkualitas.

3. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar yaaggarah pada
program pembelajaran dan sistem pengujian berkasipetensi.

4. Melaksanakan program unggulan ekstrakurikuler kdetpu
Penelitian lImiah Remaja. Bahasa Inggris, Olimpiad#a pelajaran,
Jurnalistik, Majlis Ta’lim, Seni dan Olahraga, yamgngarah pada

pengembangan potensi peserta didik secara optimal.



5. Meningkatkan pemenuhan dan pendayagunaan sararnaakarana
untuk mendukung pelaksanaan program pembelajarang ya
berkualitas.

6. Meningkatkan manajemen sekolah yang mengarah nmaenje
peningkatan mutu berbasis sekolah.

Sumber. Dokumentasi SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun Pelajarf@®722008

5. Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Nganjuk

Struktur organisasi merupakan salah satu alat s@aana dalam
pencapaian tujuan. Hal ini tidak bisa dipungkiri hva dalam
melaksanakan tugas baik di instansi pemerintahstudgpat berjalan
dengan baik dan mengarah pada sasaran yang tekthp#an. Oleh
karena itu sesuai dengan fungsi kepemimpinan daraj@aen tidak bisa
dipisahkan.

Sedangkan bentuk struktur organisasi SMA Negeri garjuk
adalah berbentuk organisasi fungsional dimana waagpimpinan dapat
dilimpahkan pada wakil kepala sekolah dan staf yemggnbantu tugas-
tugas kepala sekolah dalam bidang pekerjaan tarteithana pimpinan
atau kepala sekolah berhak memerintah kepada seetaksana yang ada
sepanjang menyangkut bidang kerjanya.

Sedangkan struktur organisasi dan tugas pokok asasing

unsur SMA Negeri 3 Nganjuk adalah sebagai berikut:



Struktur Organisasi SMA Negeri 3 Nganjuk

Tahun Pelajaran 2007/2008

KEPALA SEKOLAH
Drs. Achmad Tumudi

KOMITE
SEKOLAH STAF TATA
USAHA
Ponimin
WAKA WAKA WAKA WAKA
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS
Drs. Anwar Warsito, S.Pd Dra. Nanik Dra. Sutji
Haryono Martiwi Praptinah
WALI KELAS DEWAN GURU BP/BK

SISWA

Sumber: Dokumentasi SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun jBeda 2007/2008




6. Keadaan Ketenagaan SM A Negeri 3 Nganjuk

Adapun jumlah guru tetap di SMA Negeri 3 Nganjebanyak 48
orang, pegawai tetap 4 orang, guru bantu 10 orgag tidak tetap 10
orang, pegawai tidak tetap 10 orang.

Tabel 4.2

Unit Kerja SMA Negeri 3 Nganjuk
Tahun Pelajaran 2007/2008

No NAMA JABATAN PENDIDIKAN
GURU TETAP
1 | Soegeng, S.Pd Guru IKIP (S1)
2 | Drs. Ahmad Mujamil Guru IKIP (S1)
3 | Dra. Rr Dwi Sulistyana |, M.M Guru IKIP (S2)
4 | Drs. Sarjono Guru IKIP (S1)
5 | Sumini Ms, BA Guru IKIP (Sarmud)
6 | Dra. Sri Retnowati Guru UT (S1)
7 | Dra. Sujti Praptinah Wakasek IKIP (S1)
8 | Drs. Khoiri Guru IKIP (S1)
9 | Dra. Nanik Martiwi Wakasek IKIP (S1)
10 | Drs. Wahyudi, M.M Guru IKIP (S1)
11 | Dra. Nur Mahsunah Guru IKIP (S1)
12 | Drs. Ananda Kustarto Guru IKIP (S1)
13 | Drs. Achmad Turmudi Kepsek IKIP (S1)
14 | Drs. Aziz Guru IKIP (S1)
15 | Drs. Kadina Guru IKIP (S1)
16 | Suparlan, S.Pd Guru IKIP (S1)
17 | Rosita Tutik DP, S.Pd Guru IKIP (S1)
18 | Dra. Nunung Sri W U Guru IKIP (S1)
19 | Dra. Sri Tamareni Guru IKIP (S1)
20 | Puji Astuti, S.Pd Guru IKIP (S1)
21 | Drs. Anwar Haryono Wakasek IKIP (S1)
22 | Rosji'in, S.Pd Guru IKIP (S1)
23 | Dra. Peni Lestari Guru IKIP (S1)
24 | Eko Supriyono, S.Pd Guru IKIP (S1)
25 | Sumiati, S.Pd Guru IKIP (S1)
26 | Warsito, S.Pd Wakasek IKIP (S1)
27 | Nanik Erawati, S.Pd Guru IKIP (S1)
28 | Samidi, S.Pd Guru IKIP (S1)
29 | Rahayu Winarti, S.Pd Guru UT (S1)
30 | Drs. Nanang Eko Prabowo Guru IKIP (S1)




No NAMA JABATAN PENDIDIKAN
31 | Lumadi, S.Pd Guru IKIP (S1)
32 | Dra. Rini Hendrawati Guru IKIP (S1)
33 | Miseno, S.Pd Guru IKIP (S1)
34 | Sri Wiloejeng, S.Pd Guru IKIP (S1)
35 | Suwito, S.Pd Guru IKIP (S1)
36 | Drs. Misbach Guru IKIP (S1)
37 | Sutji Winarsih Guru IKIP (D3)
38 | Tamar Hidayat, S.Pd Guru IKIP (S1)
39 | Netty Nuryani, S.Pd Guru IKIP (S1)
40 | Sujiono, S.Pd Guru IKIP (S1)
41 | Siti Rokayah, S.Pd Guru IKIP (S1)
42 | Wawan Marliyanto, S.Pd Guru IKIP (S1)
43 | Dwi Utaminingsih, S.Pd Guru IKIP (S1)
44 | Drs. Susilo Utomo Guru IKIP (S1)
45 | Didik Karyana, S.Pd Guru IKIP (S1)
46 | Bambang Ernomo, S.Pd Guru IKIP (S1)
47 | Yitno Guru SMKI (SLTA)
48 | Eka Supatmi Guru IKIP (S1)
PEGAWAI TETAP
1 | Sudjoko Ka. TU SMEA
2 | Tatag Widagdo Pemb. Pi SLTA
3 | Ediati Juniantari Pelks SMA
4 | Waridjan B Pelks SD
GURU BANTU
1 | Marfuah, S.Ag Guru IAIN (S1)
2 | Dra. Siti Inganah Guru IKIP (S1)
3 | Darsih, S.Pd Guru IKIP (S1)
4 | Netty Indah S.Pd Guru IKIP (S1)
5 | Fenny Juartatik S.Pd Guru IKIP (S1)
6 | Sumanto, S.Pd Guru STIKIP (S1)
7 | Triana Kusuma Budi Guru IKIP (S1)
8 | Esti Kunarsih, S.Pd Guru IKIP (S1)
9 | Drs. Herman, SH,MM Guru IKIP (S1)
10 | Suprapto, S.Pd Guru IKIP|(S1)
GURU TIDAK TETAP
1 | FX. Sutrisno Guru IKIP (D1)
2 | Fajar Yuono Guru IKIP (Sarmud)
3 | Tarmi, S.Pd Guru STIKIP (S1)
4 | Arum Setyo D. S.Pd Guru IKIP (S1)
5 | Moch Toha, S.Ag Guru IAIN (S1)
6 | Binti Mustatiatin S.Ag, MA Guru IAIN (S2)
7 | Elina Nur Alisa, S.Pd Guru IKIP (S1)
8 | Sri Utami, S.Pd Guru IKIP (S1)




No NAMA JABATAN PENDIDIKAN

9 | Renna Rosalita, S.Si Guru UNEJ (S1)

10 | Yulikah, S.S Guru STIBA (S1)
PEGAWAI TIDAK TETAP

1 | Sri Utami Pelks SMA

2 | Nur Khayati Pelks SMEA

3 | Wardiji Pesrh Upres

4 | Wiji Pe pelk SMP

5 | Suripto Satpam SMP

6 | Darianto Pesrh SMP

7 | Jari Pesrh ST

8 | Solehoddin P. Mim SMP

9 | Akat Pesrh SD

10 | Tanti Yunika Sari, S.Pd Pelk IKIP

11 | Kuspair Lab SMU

12 | Damun Lab SMU

13 | Bambang Dwi Prayitno Pesrh STM

14 | Priyo Budiarto Lab SMA

Sumber : Dokumen SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun Pedaj&007/2008

B. PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

Adapun penyajian data akan diuraikan melalui tadbed! berikut
ini. Sedangkan tabel yang pertama adalah mengeestiagi belajar siswa

kelas Xl dalam studi Pendidikan Agama Islam Semdsie SMA Negeri

3 Nganjuk Tahun Ajaran 2007/2008.

1. Data Prestasi Siswa

Tabel 4.3

Nilai Pretasi Semester | Siswa Kelas Xl
SMA Negeri 3 Nganjuk

No Nama Responden Nilai Prestasi
1 Agus Dwi Handoko 76

2 Alisa Ayu Ningtyas 84

3 Anang Susanto 72

4 Ayu Mayang Bintari A 86

5 Ayu Setiawati 82

6 Devi Setyorini 87




No Nama Responden Nilai Prestasi
7 Dolla Pradhita A 78
8 Donna Ayu Septiana D. M 78
9 Eko Pudjo Saputro 81
10 Erna Maya 77
11 Heru Nufandri 77
12 Hery Setiawan 78
13 Iwan Asnawi 80
14 Joko Sumantri 72
15 Khusnul Binti K 80
16 Liana Sari 76
17 Machrus Ali Anshor A 74
18 | Marfi'atul Umayah 86
19 Mey Linda Yuni A 87
20 Moch. Kozin 80
21 Moh. Imam Afandi 89
22 Moh. Khoirul Ikhwan 83
23 Nurbinti Barokatin 85
24 Nurria Srikandita 90
25 Nurul Meiwanti 78
26 Puji Lestari 82
27 Rara Ayu Cahyawati 81
28 Retna Setyaningrum 72
29 Ririn Setyawati 87
30 | Siti Puspitasari Ningsih 80
31 | Sulistyaningsih 79
32 Yeni Arista Devi 80
33 | Yiyik Kurniawati 78
34 Yuna Aneka 76
35 Yuni Anitasari 80
36 Yuni Untari 81
37 Putut Indah W 80
38 Farida Tri Utami 78
39 M. Erdo Debra 72
40 Nurul Istikomah 84
41 Dian Suneka P 84
42 Tanti Wulandari 80
43 Eni S 78
44 Melisa Dwi Wulansari 84
45 | Yuli Agustiningsih 80
46 Desi mirnawaty 84

Sumber: Dokumen®@iIA Negeri 3 Nganjuk Tahun Pelajaran 2007/2008



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa prestadajar
Pendidikan Agama Islam Yaitu nilai 80-90 denganlam®8 siswa, nilai
70-79 dengan jumlah 18 siswa.

. DataHasil Angket Siswa Kelas XI SMA Negeri 3 Nganjuk

Pada bagian ini penulis sajikan data tentang pehgdatar
belakang keluarga terhadap prestasi siswa bidag Bendidikan Agama
Islam di SMA Negeri 3 Nganjuk. Data ini diperolefeladui penyebaran
angket kepada responden atau siswa yang berjun@iasisdva. Angket
tersebut terdiri dari 15 butir pertanyaan dan pepiartanyaan memiliki 3
pilihan jawaban yaitu a, b, dan ¢ dengan penilagbagai berikut:

1. Pilihan (a) dengan nilai 3.
2. Pilihan (b) dengan nilai 2.
3. Pilihan (c) dengan nilai 1.

Adapun data hasil angket dapat dilihat pada tadekiat:



Tabel 4.4

Data Hasil Angket Tentang Pengaruh Latar Belakaglg&tga

Jumlah
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No Skor Siswa Berdasarkan Item Pertanyaan Jumlah
Res
11 2| 3| 4/ 5 6] 77 § 9 1011 12|13|14| 15
39/ 2|23 3 33 3 3 3 2 3 3 8 p p 2 38
40 | 3| 2| 2| 3] 3 33 1 3 2 1 1 B B R 2 34
41123 3, 2/ 3 3 ¥ 3 3 3 1 B 1 PR 2 35
4211, 3|1, 3 3 3 3 3 1 1 1 B 1 B 2 30
4311, 2| 2| 31 20 2 3 2 1 2 1 1 P PR 2 28
412 2| 3, 1 3l 3 1 3 3 2 1 B PR PR 2 33
451212 3, 2 3 3 1 3 1 2 1 B 1 B 2 32
46 |1 2| 3/ 2| 3l 2 1 3 2 1 1 B 1 PR 2 29
Jumlah 1429

Sumber: Data diolah

3. Data Deskripsi Jawaban Angket Responden Dalam Distribusi

Frekuens
Untuk mengetahui adanya pengaruh latar belakangiakga
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama IslanEMA Negeri 3
Nganjuk, berikut ini akan diuraikan beberapa deskijawaban responden
dalam distribusi frekuensi yang merupakan hasilkeh@tau kuesioner.
Adapun tabelnya sebagai berikut:
Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Tentang Orang Tua
Yang Pernah/Sering Ribut Atau cekcok

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Sering 1 2,1%
1 b. Pernah 46 35 76,0 %
c. Tidak Pernah 10 21,7 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah



Dari tabel di atas diketahui bahwa 1 responden %2, Inenjawab
orang tua sering ribut, 35 responden (76,0 %) nwetjaorang tua pernah
ribut, dan 10 responden menjawab orang tua tidakaberibut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa mayoritas orang tua petibah

Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Tentang Suasana Rumah

No Item | Alternatif Jawaban N F P
a.Ramai Gaduh 3 6,5 %
2 b.Sedang 46 37 80,4 %
c. Tidak Ramai 6 13,1 %
Jumlah 46 46 100 016

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 3 respon@5 %)
menjawab suasana rumah ramai gaduh, 37 respondgh%8 menjawab
suasana rumah sedang, dan 6 responden (13,1 %pwadnjsuasana
rumah tidak ramai. Sehingga dapat disimpulkan swasamah siswa
mayoritas sedang keadaannya (tidak begitu ramai).

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Tentang Kenyamanan Dalam Belaj
Dengan Melihat Suasana Keluarga Masing-Masing

No ltem| Alternatif Jawaban N F P
a.Nyaman 23 50,0 %
3 b.Kurang Nyaman 46 18 39,1 %
c. Tidak Nyaman 5 10 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah



Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa 23aeden (50,0 %)
menjawab Nyaman dengan melihat keadaan suasanardeelumereka
masing-masing, 18 responden (39,1 %) menjawab gurgaman dengan
melihat keadaan suasana keluarga mereka masinggnagan yang
menjawab tidak nyaman dengan melihat keadaan samaséeluarga
mereka masing-masing sebanyak 5 responden (10 %)

Tabel 4.8

Distribusi Frekuensi Tentang Pengaruh di Sekolah
Dengan Melihat Keadaan Keluarga

No ltem | Alternatif Jawaban N F P
a. Ya, ada 15 32,6 %
4 b. Kadang-kadang 46 23 50,0 %
c. Tidak Ada 8 17,3 %
Jumlah 46 46 100 O)P

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas diketahui bahwa 15 responden,6(3%)
menjawab ya ada pengaruh disekolah dengan meldadalan keluarga
mereka masing-masing, 23 responden (50,0 %) mehj&adang-kadang
ada pengaruh disekolah dengan melihat keadaanrgelu@ereka masing-
masing, dan 8 responden (17,3 %) menjawab tidalpeadgaruh disekolah

dengan melihat keadaan keluarga mereka masing-gaasin



Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Tentang Orang Tua
Yang Bersikap Tegas Dalam Mendidik Anaknya

No Iltem| Alternatif Jawaban N F P
a.Ya 40 86,9 %
5 b. Kadang-Kadang 46 6 13,1 %
c. Tidak 0 0%
Jumlah 46 46 100 ‘)F)

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 40 respon(@6,9 %)
menjawab ya orang tua mereka bersikap tegas dalmdidik anaknya, 6
responden (13,1 %) menjawab kadang-kadang orangéueka bersikap
tegas dalam mendidik anaknya, dan tidak ada regpmopdng menjawab
tidak ada orang tua yang tidak bersikap tegas dalamdidik anaknya.

Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi Tentang Orang Tua Yang Menkag&viengontrol
Kegiatan Belajar Anaknya

No ltem| Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 27 58,6 %
6 b. Kadang-Kadang 46 16 34,7 %
c. Tidak 3 6,5 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 27 respon@&8,6 %)
menjawab ya orang tua mereka menanyakan/mengdgidtan belajar
mereka, 16 responden (34,7 %) menjawab kadang-gadaang tua

mereka menanyakan/mengontrol kegiatan belajar ragdan 3 responden



(6,5 %) menjawab orang tua mereka tidak menanyaiergontrol
kegiatan belajar mereka. Sehingga dapat disimpuleémva masih banyak
dari orang tua mereka yang mengontrol kegiatarjdredmaknya.

Tabel 4.11

Distribusi Frekuensi Tentang Orang Tua Yang Acuk Aauh
Apabila Anaknya Malas Belajar

No Item| Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 5 10,8 %
7 b. Kadang-Kadang 46 7 15,2 %
c. Tidak 34 73,9 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 5 respond®,8 %)
menjawab orang tua mereka acuh tak acuh apatalenga malas belajar,
7 responden (15,2 %) menjawab kadang-kadang owsngnereka acuh
tak acuh apabila anaknya malas belajar, dan 34omdsm (73,9 %)
menjawab orang tua mereka tidak acuh tak acuhilapalereka malas
belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa banyakodang tua mereka

yang tidak acuh tak acuh apabila anaknya malaglbela



Tabel 4.12

Distribusi Frekuensi Tentang Kondisi Ekonomi Kelysar

No Iltem| Alternatif Jawaban N F P
a. Mampu 29 63,0 %
8 b. Kurang Mampu 46 17 36,9 %
c. Tidak Mampu 0 0%
Jumlah 46 46 100 ‘)F)

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 29 respon@3,0 %)
menjawab kondisi ekonomi keluarga mereka termaselkiakga yang
mampu, 17 responden (36,9 %) menjawab ekonomi igduanereka
termasuk keluarga yang kurang mampu, dan tidakresjponden yang
mengatakan keluarga mereka tergolong keluarga tyaak mampu.

Tabel 4.13

Distribusi Frekuensi Tentang Latar Belakang
Pendidikan Orang Tua

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Tinggi (S1,S2) 6 13,0 %
9 b. Sedang (SMA, SMP) 46 21 45,6 %
c. Rendah (SD, Tidak Sekolah) 19 41,3 %
Jumlah 46 46 100 9‘6

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 6 respond8,0 %)
menjawab latar belakang pendidikan orang tua mergkggi, 21
responden (45,6 %) menjawab latar belakang perafidikang dimiliki

oleh orang tua mereka tergolong sedang, dan yangjameb latar



belakang pendidikan orang tua mereka tergolongatensebanyak 19
responden (41,3 %).
Tabel 4.14

Distribusi Frekuensi Tentang Latar Belakang PekditliOrang Tua
Yang Berpengaruh Terhadap Prestasi PendidikaraSisw

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 8 17,3 %
10 b. Kadang-kadang 46 13 28,2 %
c. Tidak 25 54,3 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui 8 responder3(%), menjawab
latar belakang pendidikan orang tua berpengaruhadap prestasi
pendidikan siswa, 13 responden (28,2 %) menjawahr laelakang
pendidikan orang tua kadang-kadang berpengaruhadeph prestasi
pendidikan siswa, dan 25 responden (54,3 %) memjdaiar belakang
pendidikan yang dimiliki oleh orang tua tidak bergaruh terhadap

prestasi pendidikan siswa.



Tabel 4.15

Distribusi Frekuensi Tentang Berhasil Tidaknya Sisw
Dalam Meraih Prestasi Tergantung Pada Tinggi Remgah
Latar Belakang Pendidikan Orang Tua

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Ya 6,5 %
11 b. Kadang-Kadang 46 13,0 %
c. Tidak 37 80,4 %
Jumlah 46 46 100 ‘)F)

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 3 respon@5 %)

menjawab berhasil tidaknya siswa dalam meraih gses¢rgantung pada

tinggi rendahnya latar belakang pendidikan orarsg 6uresponden (13,0

%) menjawab berhasil tidaknya siswa dalam meragstpsi kadang-

kadang tergantung pada tinggi rendahnya latar betabendidikan orang

tua, dan 37 responden (80,4 %) menjawab berhdsikriiya siswa dalam

meraih prestasi tidak tergantung pada tinggi rengahatar belakang

pendidikan orang tua.



Tabel 4.16

Distribusi frekuensi Tentang Mempunyai Kamar Belaja

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Ya, punya 24 52,1%
12 b. Semua ruangan bisa dijadikan 46 20 43,4 %
tempat belajar (pindah-pindah
c. Tidak Punya 2 4,3 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui 24 responderil (%@ menjawab
mempunyai kamar belajar, 20 responden (43,3 %) ame&i) semua
ruangan bisa dijadikan tempat belajar (pindah-gipdadan yang
menjawab tidak mempunyai kamar belajar sebanyais@onden (4,3 %).

Tabel 4.17

Distribusi Frekuensi Tentang Optimalkah Dalam Balaj
Apabila Tidak Mempunyai Kamar Belajar

No Item Alternatif Jawaban N F P
a.Ya 19 41,3 %
13 b. Kadang-kadang 46 16 34,7 %
c. Tidak 11 23.9%
Jumlah 46 46 100 9‘6

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui 19 responder8(%d) menjawab
mereka bisa belajar dengan optimal walaupun tideknpunyai kamar
belajar, 16 responden (34,7 %) menjawab kadangrkpaaereka bisa

belajar dengan optimal walaupun tidak mempunyai dabelajar, dan



mereka yang menjawab tidak bisa belajar dengamapkarena tidak
mempunyai kamar belajar sebanyak 11 responden ¢28,9
Tabel 4.18

Distribusi Frekuensi Tentang Keadaan Lingkungarit&ek

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Ramai 8 17,3 %
14 b. Sedang 46 36 78,2 %
c. Tidak Ramai 2 4,3 %
Jumlah 46 46 100 0/"0

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui 8 responderB(%), menjawab
keadaan lingkungan sekitar mereka ramai, 36 regond@8,2 %)
menjawab keadaan lingkungan sekitar mereka tidgkilbeamai (sedang),

dan 2 responden (4,3 %) yang menjawab lingkungkitasenereka tidak

ramai.



Tabel 4.19

Distribusi Frekuensi Tentang Teman Pergaulan

di Lingkungan Sekitar Rumah Tinggal

No Item Alternatif Jawaban N F P
a. Teman yang baik akidahnyg, 6 13,1 %
moralnya dan punya IQ tinggi
b. Teman yang sedang akidahnya, 38 [82,6%
moralnya, dan sedang 1Q-nya
15 c. Teman yang rusak akidahnya, 46 2 4,3 %
moralnya, dan suka kumpyl-
kumpul (cangkrukan) tanpa ada
tujuan yang jelas serta rendah Q-
nya
Jumlah 46 46 1000{0

Sumber: Data diolah

Dari tabel di atas dapat diketahui 6 respondenl(¥d, menjawab

teman pergaulan mereka disekitar rumah tinggal kaeteman yang baik

akidahnya, moralnya dan punya 1Q tinggi, 38 respond82,6 %)

menjawab teman pergaulan mereka disekitar rumaglgalnmereka teman

yang sedang akidahnya, moralnya dan sedang |IQdaramereka yang

menjawab teman pergaulan mereka disekitar rumajgdinteman yang

rusak akidahnya, moralnya, dan suka kumpul-kumpamhgkrukan) tanpa

ada tujuan yang jelas serta rendah I1Q-nya sebahyegponden (4,3 %).



4. Pengujian Hipotesa
Teknik analisa data yang digunakan dalam mengksikala data
dalam penelitian ini adalah korelasi product momé&enggunaan teknik
ini bertujuan untuk menjawab masing-masing masaladmelitian
sebagaimana yang telah ditetapkan. Perhitungaadaphkedua penelitian
tersebut dikemukakan sebagai berikut:
Tabel 4.20

Korelasi antara Latar Belakang Keluarga
Dengan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

No | Responden Latar Prestasi| XY X* %
Belakang (Y)
Keluarga
X)

1 R1 28 76 2128 784 5776
2 R 2 34 84 2856 1156 7056
3 R3 29 72 2088 841 5184
4 R4 36 86 3096 1296 7396
5 R5 28 82 2296 784 6724
6 R 6 31 87 2697 961 7569
7 R7 34 78 2652 1156 6084
8 R 8 30 78 2340 900 6084
9 R9 29 81 2349 841 6561
10 R 10 32 77 2464 1024 5929
11 R 11 33 77 2541 1089 5929
12 R 12 31 78 2418 961 6084
13 R 13 24 80 1920 576 6400
14 R 14 36 72 2592 1296 5184
15 R 15 31 80 2480 961 6400
16 R 16 28 76 2128 784 5776
17 R 17 31 74 2294 961 5476
18 R 18 32 86 2752 1024 7396
19 R 19 29 87 2523 841 7569
20 R 20 30 80 2400 900 6400
21 R 21 28 89 2492 784 7921
22 R 22 26 83 2158 676 6889
23 R 23 31 85 2635 961 7225




No | Responden Latar Prestasi| XY X? %

Belakang (Y)

Keluarga

X)

24 R 24 31 90 2790 961 8100
25 R 25 30 78 2340 900 6084
26 R 26 31 82 2542 961 6724
27 R 27 34 81 2754 1156 6561
28 R 28 26 72 1872 676 5184
29 R 29 34 87 2958 1156 7569
30 R 30 27 80 2160 729 6400
31 R 31 31 79 2449 961 6241
32 R 32 37 80 2960 1369 6400
33 R 33 30 78 2340 900 6084
34 R 34 29 76 2204 841 5776
35 R 35 30 80 2400 900 6400
36 R 36 36 81 2916 1296 6561
37 R 37 31 80 2480 961 6400
38 R 38 32 78 2496 1024 6084
39 R 39 38 72 2736 1444 5184
40 R 40 34 84 2856 1156 7056
41 R 41 35 84 2940 1225 7056
42 R 42 30 80 2400 900 6400
43 R 43 28 78 2184 784 6084
44 R 44 33 84 2772 1089 7056
45 R 45 32 80 2560 1024 6400
46 R 46 29 84 2436 841 7056

$X1429 | $Y3696 | IXY114844| $X%44811| $Y?297872

Sumber : Data diolah

Jadi jumlah skor untuk angket latar belakang kgla#xX) = 1429

dengan jumlah responden (N) = 46, selanjutnya jangeluruh skor

prestasiXY) = 3696 dan jumlah hasil perkalian antara skataxi skor Y

(EXY) = 114844,

Berdasarkan besaran-besaran tersebut maka koefi@priasi

antara latar belakang keluarga dengan prestagabélandidikan Agama

Islam dapat dihitung dengan rumus product mometeiade semua syarat

terpenuhi adalah sebagai berikut:



Diketahui X = Latar Belakang Keluarga
Y = Prestasi Belajar
N= 46
X =1429
Y = 3696
SX?= 44811

SY?= 297872

_ NY XY -(ZX).(ZY)
JNEXZ-EX)2INZY? - (ZY)?]

rxy

i 46.1148441429.3696
|[46.44811- (14297][46.29782 - (3696) |

B 5282824-5281584
/2061306 2042041.1302112-13660416

1240

119265.41696

1240

A/803273440

1240

\/28342,0786

=0,437

Dari perhitungan diatas, telah kita perolghsebesar 0,437. Jika
kita perhatikan, maka angka indeks yang telah j@eoleh itu bertanda
positif ini berarti korelasi antara variable X latbelakang keluarga) dan
variable Y (prestasi belajar) adalah searah. Dengsmperhatikan

besarnya 4 (yaitu 0,437) yang besarnya terletak antara 0,40-0



Berdasarkan pedoman yang telah dikemukakan diafget &ita nyatakan
bahwa korelasi antara variabel X dan variabel Yaitialah korelasi yang
tergolong sedang atau cukup. Dengan demikian, sessderhana dapat
kita berikan interpretasi terhadap, tersebut yaitu, meskipun terdapat
korelasi namun korelasi itu adalah yang cukup aadang (hubungan
antara kedua variabel itu sedang atau cukup).

Berdasarkan interpretasjy rdiatas, penelitian ini menunjukkan
bahwa latar belakang keluarga berpengaruh terhgulaptasi belajar
Pendidikan Agama Islam. Hal ini ditunjukkan berdkaa penghitungan
teknik product moment yang menghasilkan angka Og&am arti sedang
atau cukup.

Adapun untuk interpretasi dengan menggunakan talal “r’
product moment dapat dilakukan dengan langkah sebagkut:

“Ada (terdapat) korelasi positif yang signifikamtara variabel X dan
variabel Y” dengan merumuskan hipotesis nihilnyzotesis kerja (Ha).
“Tidak ada (tidak terdapat) korelasi positif yagignifikan antara variabel
X dan variabel Y”. dengan merumuskan hipotesisimyai hipotesis Nol
(Ho).

Selanjutnya uji kedua hipotesa tersebut dengan raedibgkan
besarnya atau § dengan besarnya r tabel yang tercantum dalam tabel
nilai “r’ Product moment dengan memperhitungkarauatlicari derajat
bebasnya (db/df) lebih dahulu dengan rumus db/éf-2 = 46-2 = 44.

Kemudian db/df tersebut dilihat pada tabel nilaefigien korelasi “r’



poduct moment yang menunjukkan bahwa pada taraf 89237 dan pada
taraf signifikan 1% = 0,384.

Dengan konsultasi pada tabel nilai “r" ternyataatau g (yang
besarnya 0,437) jauh lebih besar dari pada r thlaglg besarnya 0,297
dan 0,384) karena, lebih besar dari pada r tabel maka hipotesis nol
ditolak. Berarti terdapat korelasi positif yangrsfikan antara variabel X
dan variabel Y. kesimpulannya adalah latar belakakejuarga
berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikamagdslam pada siswa
kelas XI SMA Negeri 3 Nganjuk Tahun Ajaran 2007-200

C. Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Nganjuk

Untuk menuju perubahan pendidikan ke arah subtianSMA
Negeri 3 Nganjuk memberlakukan KBK. Kurikulum BestsaKompetensi
pada kakekatnya merupakan seperangkat rencanaeggatpran tentang
kompetensi yang dibukukan dan cara pencapaian sliaden dengan
keadaan dan kemampuan daerah (sekolah).

1. Perencanan KBK Pendidikan Agama Islam di SMA é&teg Nganjuk

SMA Negeri 3 Nganjuk dalam pendidikannya menggana

sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi. Seperti apangy telah

dikatakan oleh Bapak Anwar selaku waka kurikulutmasgi berikut:
“....SMA Negeri 3 Nganjuk menggunakan KBK tahur020
dalam semua mata pelajarannya. Pelaksanaan Kumkulu
Berbasis Kompetensi di SMA Negeri 3 Nganjuk menuntu
perubahan terhadap berbagai aspek pendidikan tekmas
reformasi sekolah. Reformasi sekolah merupakanusuaisep
perubahan ke arah peningkatan mutu pendidikan. lkab#an

KBK juga sangat ditentukan oleh peran kepala sék&®A
Negeri 3 Nganjuk dalam mengkoordinasikan, mengdenak



dan menselaraskan semua sumber daya pendidikan yang
tersedia.®

Selain itu adapun persiapan-persiapan yang dilakug@ak
sekolah dalam melaksanakan Kurikulum berbasis Koemse antara
lain seperti apa yang telah dikatakan oleh Bapakntidi selaku kepala
sekolah sebagai berikut:

“....Persiapan-persiapan yang dilakukan SMA Negdfiganjuk
dalam melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetengiran
lain dengan megirimkan semua guru mata pelajarankun
mengikuti workshop Kurikulum Berbasis Kompetensngali
laksanakan di Surabaya, mengadakan pendekatan |agamnie
kontekstual (CTL) yang bertempat di SMA Negeri 3aNmk
dengan mendatangkan instruktur dari Jakarta, pelatiini
dilaksanakan secara kontinu sampai sekarang densfanktur
salah satu dewan guru SMA Negeri 3 Nganjuk. Gumnu staf
SMA Negeri 3 Nganjuk juga diikut sertakan lokakasgminar
dan pelatihan-pelatihan tentang KBK baik ditingkatamatan
dan Kabupaten®*

Dari sini dapat penulis ketahui bahwa persiapastgpan yang
dilakukan oleh SMA Negeri 3 Nganjuk dalam pelaksan&BK yaitu
dengan mengirimkan semua guru mata pelajaran unekgikuti
Workshop KBK dan kadangkalanya juga mendatangkastruktur,
untuk melatih para guru.

Adapun dalam pelaksanaan KBK PAI, ternyata bearjalangan
baik. Seperti berikut hasil wawancara dengan g P

“....Pelaksanaan KBK PAIl berjalan dengan baik, karena
sebelumnya guru mata pelajaran PAIl telah diikutaken
workshop, seminar dan pelatihan-pelatihan tentaBé Kaik

di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten. Selain utw dgPAl
juga banyak membaca buku untuk menambah wawasamn gun

9 Wawancara Dengan Waka Kurikulum, Drs. Anwar Haoyd8 November 2007
% Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Drs. Achmad Tdir@8November 2007



menunjang terlaksananya PAI Berbasis Kompetensia ser
membuat perangkat pembelajaran seperti menyusabusil
program tahunan, program semester, rencana peafaelajan
sistem penilaian yang diperlukan untuk pelaksarzi. *°

Selain itu untuk memenuhi syarat mutu sekolah stantasional,
SMA Negeri 3 Nganjuk melengkapi sarana dan prasafaygiatan
belajar mengajarnya dengan melengkapi ruang kepiskajar.

2. Pelaksanaan KBK Pendidikan Agama Islam di SMg&ti 3 Nganjuk

Dalam rangka penyelenggaraan pendidikan KBK di SNegeri 3
Nganjuk. Guru memegang peranan yang sangat pentieggingat
sebagian besar waktu dalam kehidupan siswa di aekmrsama guru.
Tujuan pembelajaran dalam KBK adalah membekali sisdengan
kemampuan. Untuk itu SMA Negeri 3 Nganjuk menggamaktrategi
belajar mengajar yang sesuai dengan materi yargm@isikan agar
proses pembelajaran PAI berlangsung dengan baik.

Proses pembelajaran yang digunakan guru PAIl yargnga
mengunakan metode ceramah dimana penjelasan yaegkdn oleh
guru dengan berceramah sehingga siswa hanya mgegadengar setia
dan kurang bisa aktif saat proses belajar menbgajangsung di dalam
kelas.

Sehubungan dengan di berlakukannya Kurikulum Bésbas

Kompetensi maka guru PAI dalam kegiatan belajargapmnya mulai

menggunakan pembelajaran dengan pendekatan kaaitskita strategi

% Wawancara Dengan Guru PAI, Binti Mustatiatin SM4, 24 November 2007



belajar mengajar yang bervariasi. Berikut hasil wagara dengan guru
PAI:

“....Dengan diberlakukannya sistem Kurikulum Berbasi
Kompetensi kini guru PAI SMA Negeri 3 Nganjuk dala
kegiatan belajar mengajarnya mulai  menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (CTlfa se
strategi belajar mengajar yang bervariasi dengapsdaikan
tiap materi yang akan disampaikan agar prestasbpkjaran
PAI berlangsung menyenangkati.”

Untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar PAlgylaondusif,
guru selaku mengusai situasi dan kondisi kelasg@&etaan kelas yang
baik untuk membantu terjadinya proses interaksaranguru dengan
siswa atau siswa dengan siswa. Sehingga prosesrbeiangajar PAl
tidak monoton, kaku dan tidak membosankan.

Menurut guru PAI, sistem KBK yang ada di SMA Neg@&i
Nganjuk, secara tidak langsung melatih siswa saktiinya menjadi
cakap dalam mengeluarkan pendapat mereka karedalaln proses
belajar mengajar, guru menggunakan metode-metodrbglajaran
dimana metode itu menuntut siswa menjadi aktif miabelajar di kelas.

“Kegiatan pembelajaran PAI Berbasis Kompetensi S#iA
Negeri 3 Nganjuk memberikan kesempatan kepada sistwugk
melakukan kegiatan pembelajaran dan guru hanyaurgsi
sebagai pendamping atau fasilitator. Dengan mekakuk
kegiatan diskusi, Tanya jawab, demontrasi dan sgjga
selain untuk membuat suasana kelas menjadi hidup,juba
melatih siswa berkomunikasi dan berani mengeluarkan

pendapatnya dan proses pembelajaran PAlI menjadi
menyenangkan®®

% Wawancara Dengan Guru PAI, Binti Mustatiatin SM4, 24 November 2007
97 i
Ibid..



D. Prestas Belajar Pendidikan Agama |slam

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicagau dilakukan
seseorang untuk mendapatkan kepandaian, seseoitatgkdn berprestasi
apabila ia dapat mencapai hasil yang maksimalagsiyang telah dilakukan.
Begitu halnya seorang siswa apabila memperolehgsigselajar yang tinggi,
maka siswa tersebut berarti telah berhasil mendapgn belajar yang telah
ditentukan.

Usaha dan keberhasilan belajar siswa di pengawléhi banyak
faktor. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber mhdaya atau diluar dirinya
atau juga lingkungannya. Maka dari itu di bawahakan membahas tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajanditbkan Agama Islam
siswa di SMA Negeri 3 Nganjuk dan upaya-upaya yaigukan pihak
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar Pekatidhgama Islam siswa.

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajandRigkan
Agama Islam siswa adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakaat&egegiatan
keagamaan

2. Lingkungan masyarakat yang masih kurang mendpkun

3. Minimnya respon siswa terhadap kegiatan-kegiké@gamaan
Dengan melihat dari beberapa faktor penghambahdplastasi

Pendidikan Agama Islam maka pihak sekolah melakuleangkah-



langkah untuk meminimalisir terjadinya faktor peagtbat tersebut.
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Mendatangkan nara sumber/pelatih-pelatih untuk mieumg
kegiatan kegamaan.

b. Memberikan teguran, sanksi dan bahkan menyerahleambi
siswa kepada wai murid apabila melanggar aturaraatsekolah.

c. Memenuhi sarana dan prasarana secara bertahap edas- t
menerus.

d. Mengadakan workshop/pelatihan-pelatihan bagi para¥j

Disamping langkah-langkah diatas adapun kegiatamgya
menurut siswa dapat mendukung tercapainya pre2¢aslidikan Agama
Islam di antaranya adalah:

a. Sholat berjamaah

b. Kerja bakti membersihkan sekolah yang dilaksanakaminggu
sekali setiap hari jum’at pada jam pertama pelajara

c. Berbusana muslim (pakaian KAS) tiap hari rabu damik.

d. Masuk sekolah tepat waktu dan di hokum bagi yarigrteéat.

e. Memperingati hari-hari besar keagamaan (PHBI).

2. Upaya-Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar
Usaha-usaha yang di lakukan pihak sekolah dalam
meningkatkan prestasi Pendidikan Agama Islam adalah

a. Meningkatkan kegiatan antar siswa-siswa, guru, &aan, dan
kepala sekolah serta masyarakat sekolah dalam aaroe
Pendidikan Agama.

b. Pembangunan fisik dengan meningkatkan kualitasnaam@an
prasarana pendidikan.

c. Meningkatkan mutu pendidikan.

d. Mengikut sertakan guru dan karyawan dalam pelatgedatihan
(workshop).

e. Mewajibkan seluruh siswa-siswi khususnya yang mudlintuk
selalu mengikuti semua kegiatan keagamaan.

f. Mengadakan kegiatan-kegiatan pada peringatan HairifBesar
Agama Islam (PHBI).

% Wawancara Dengan Kepala Sekolah, Drs. Achmad Tdir@8November 2007
9 Wawancara Dengan Siswa, Mey Linda 24 November 2007



g. Penataan lingkungan sekolah yang asri yang dapadukeng
semangat siswa dalam belajar.

h. Meningkatkan profesionalisme guru dan karyaw4n.

E. Keadaan Keluarga Siswa

Dengan berpijak pada angket penelitian maka digémeliti bisa
memaparkan uraian tentang bagaimana keadaan ka&luagsging-masing
siswa. Untuk lebih jelasnya peneliti akan memapamna sebagai berikut:

1. Suasana Rumah/Keluarga
Dari keadaan suasana rumah siswa tersgditagian besar suasana
rumah mereka orang tua mereka sebagian besar pemahatau cekcok,
hanya sebagian kecil saja yang orang tua merekeysésut/cekcok.
Sedangkan dari keadaan rumah siswa sebdggsar mengatakan
sedang (tidak begitu ramai) dan sebagian kecil kaeneengatakan suasana
rumah mereka sangat ramai dan tidak ramai.

2. Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik, banyak yang mengatakargdtea mereka
bersikap tegas dalam mendidik anaknya, dan harbagsn kecil orang tua
mereka yang sedang saja dalam mendidik anaknyak (tetlalu tegas dan
tidak terlalu lemah). Di samping itu para orang $iswa juga banyak yang

mengontrol kegiatan anaknya dalam belajar dan tidtak tak acuh apabila

anaknya malas belajar.

1% wawancara Dengan Kepala Sekolah, Drs. Achmad Tadir@8November 2007



3. Ekonomi Keluarga

Dari segi ekonomi, rata-rata keluarga siswa tert&sluarga yang
mampu (lumayan) dan hanya sebagian kecil dari kgduasiswa, yang
kurang mampu ekonominya.

4. Pendidikan Orang Tua

Latar belakang pendidikan orang tua siswa ternyata-rata
berpendidikan sedang, yaitu hanya lulusan SMP ddA,Sanya sedikit
yang berpendidikan tinggi (S1,S2).

5. Fasilitas Belajar di Rumah

Mengenai fasilitas belajar dirumah sebagian besarasmempunyai
kamar sendiri untuk belajar. Sedang sebagian kiecilmereka yang tidak
mempunyai kamar belajar. Namun demikian mereka yigiag mempunyai
kamar belajar, mereka belajar di semua ruangan yhegggap nyaman
untuk mereka belajar (berpindah-pindah).

Sedangkan untuk peralatan belajar siswa sepertiu-buku
pelajaran, buku tulis, bulpoin, pensil dan lainagdinya, banyak diantara
sebagian siswa yang mengatakan fsilitas terseldathsterpenuhi dan hanya
sebagian kecil saja yang kurang terpenuhi.

6. Lingkungan Masyarakat

Dari lingkungan sekitar tempat tinggal siswa, keeda
lingkungannya sebagian besar termasuk sedang (bdgku ramai), dan
sebagian kecil keadaan lingkungannya termasuk rdamaitidak ramai. Di

samping itu dari keadaan teman pergaulan yang dedadekitar tempat



tinggal, sebagian besar siswa mengatakan keadasan tpergaulan yang
berada di sekitar tempat tinggal mereka adalahgeoaang yang (sedang)

akidahnya, moralnya dan 1Q-nya.

F. Pengaruh Latar Belakang Keluarga Terhadap Prestas

Kita semuanya tentu mengetahui bahwa pengaruln kskakang
keluarga terhadap pendidikan anak-anak berbeda-tgelaagian keluarga
atau orang tua mendidik anak-anaknya menurut pendiyang modern,
sedang sebagian lagi kadang masih juga menggumaganpunyai pendirian-
pendirian yang kuno atau kolot.

Keadaan tiap-tiap keluarga berbeda-beda satu saimaya. Ada
keluarga yang kaya, ada pula keluarga yang kuraagpu. Ada keluarga
yang diliputi oleh suasana tenang dan tentram,padia yang selalu gaduh,
bercekcok, ada keluarga yang mempunyai pendidikaggit ada juga
keluarga yang mempunyai pendidikan rendah dan séhsy Dengan
sendirinya keadaan dalam keluarga yang bermacararmaoraknya itu akan
membawa pengaruh yang berbeda-beda pula terhaddlkan anak.

Dari kecil anak dipelihara dan dibesarkan oleh dalam keluarga.
Segala sesuatu yang ada dalam keluarga, baik yengd benda-benda dan
orang-orang serta peraturan-peraturan dan adattagtiyang berlaku dalam
keluarga itu, sangat berpengaruh dan menentukak parkembangan anak-

anak.



Bagaimana cara mendidik yang berlaku dalam ketuaitg, maka
demikianlah cara anak itu mereaksi terhadap lingkunya. Dan dibawah ini
penulis akan memaparkan beberapa faktor-faktor greihglatar belakang
keluarga terhadap prestasi yang meliputi dari sweasamah/keluarga, cara
orang tua mendidik, ekonomi keluarga, pendidikeangrtua, fasilitas belajar
dan lingkungan masyarakat.

1. Suasana Rumah/Keluarga

Di dalam keluarga, anak mendapatkan pendidikag yenama
dan utama. Orang tua sebagai pendidikan yang partaempunyai
pengaruh yang besar terhadap anak-anaknya bilarditgkan yang
lain.

Dalam kegiatan belajar, seorang anak perlu di@nongan dan
pengertian dari orang tua, apabila anak sedangjabelg@nganlah
diganggu dengan tugas-tugas rumah. Kadang-kadaalg @eda suatu
saat mengalami lemah semangat. Dalam hal ini pibedng tua
berkewajiban memberikan pengertian dan dorongata smmaksimal
mungkin membantu dalam memecahkan masalah-masatghdihadapi
anak di sekolah™

Hubungan antara anggota keluarga yang kurang ,irgikan
menimbulkan suasana kaku dan tegang dalam kelusetzan dari pada
itu, keluarga yang ribut atau cekcok, suasana ruyaaly sangat ramai

gaduh dan kacau, sehingga dapat menyebabkan alesdik seganggu

191 pewa Ketut SukardBimbingan Dan Penyuluhan Belajar Di Sekol@urabaya: Usaha
Nasional, 1983), him. 56



konsentrasinya pada buku pelajarannya dan kurantprsgat dalam
belajar. Oleh Karena itu, suasana keluarga yangbaknenyenangkan
dan penuh dengan rasa kasih sayang, akan menimbul&tavasi yang
mendalam pada anak
2. Cara Orang Tua Mendidik

Jika orang tua memanjakan anaknya, maka setetdhsakolah
akan menjadi siswa yang kurang bertanggung jawab tikut
menghadapi tantangan kesulitan. Begitu juga dergyang tua yang
mendidik anak secara keras, maka anak itu akanadigrgnakut®®

Oleh sebab itu, dalam mendidik anak seharusnyagotaa
menyeimbangkan antara mendidik dengan manja dawlidikrdengan
keras. Maksudnya disini orang tua selain bersikgpg dalam mendidik
anak, orang tua juga harus memberikan kasih satemhgdap anak.
Sehingga anak mendapatkan keseimbangan didikamy duan Karena
orang tua yang mendidik anaknya terlalu keras dapatpengaruhi
jiwa anak itu atau berdampak negatif karena sikapgtua yang terlalu
keras menjadikan anak menjadi anak yang penakugituipen
sebaliknya anak yang selalu dimanja akan menjadikek itu menjadi
anak yang kurang bisa bertanggung jawab dan tdtar enenghadapi
tantangan-tantangan dan kesulitan-kesulitan yangn afihadapinya

nantinya.

192 Roestiyah Masalah-Masalah llmu Kegurugdakarta: Bina Aksara, 1989), him. 155
103 |ja;
Ibid..



3. Ekonomi Keluarga

Dalam kegiatan belajar, seorang anak kadang-kadang
memerlukan sarana-sarana yang cukup mahal, yarmmgdadang tidak
dapat terjangkau oleh keluarga. Jika keadaannyaikdem maka
masalah sedemikian juga merupakan faktor penghadaam kegiatan
belajar.

Kondisi ekonomi yang baik berbeda dengan anak fahgonya
serba kekurangan. Anak yang lahir dari keluarga gydwondisi
ekonominya baik tentu saja terpenuhi segala kelmuya. Kebutuhan
tersebut berupa fasilitas-fasilitas untuk belaar.

Jika memang keadaannya demikian maka perlu di beri
pengertian kepada anak. Namun bila keadaan memkayki
cukupkanlah sarana yang diperlukan anak, agar raedebat belajar
dengan senangy®

4. Pendidikan Orang Tua

Bagi orang tua yang memiliki tingkat pendidikanngatinggi
mempunyai pengetahuan yang luas dalam mendidik ngaakSegala
keperluan pendidikan anak telah diperhitungkan mddai pemberian
bimbingan, pengawasan, penyediaan fasilitas beldmm mengerti
pentingnya belajar secara teratur.

Keadaan keluarga dimana orang tuanya berpendidikan

pendidikannya itu tinggi akan mampu mengatasi kiesukesulitan

194 sitj Partini,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: FIP IKIP, 1998), him. 61
195 RoestiyahQp.cit, him. 156



yang dihadapinya oleh anak-anaknya dalam sekolasaniping itu
orang tua yang berpendidikan tinggi cenderung menmbetivasi yang
kuat dan cita-cita yang tinggi.

Sedangkan orang tua yang berpendidikan rendah tadal
berpendidikan sama sekali biasanya kurang mampuyeteseikan
masalah yang dihadapi oleh anak-anaknya atau akanremberikan
pengarahan kepada anak untuk memecahkan persoalan a
permasalahan. Jadi anak yang berasal dari kelyargs berpendidikan
tinggi prestasi belajarnya cenderung baik.

Sebagaimana Zakiyah Darajat mengatakan tentang lahasa
pendidikan orang tua sebagai berikut:

“Orang tua harus menyadari bahwa anak-anak selambuatuhkan
perhatian dan bimbingan orang tuanya sampai kulabidpn umur 21
tahun (masa pembinaan kepribadian terakhir), udapat memberikan
pendidikan dan bimbingan itu orang tua harus per&nyadari betul-
betul ciri-ciri pertumbuhan yang lalui oleh anakigaiap umurnya*®

5. Fasilitas Belajar di Rumah

Seorang yang duduk di bangku sekolah jelas tida alapat
memperoleh prestasi belajar dengan baik, jika aktt-belajar dalam
menunjang pendidikannya tidak lengkap. Ketidak kapgn alat-alat
atau bahan-bahan yang diperlukan anak akan memeadghalang
baginya belajar. Kurang lengkapnya buku-buku yaipgrthkan anak-

anak akan menyebabkan malas belajar, dan mengialangntuk

belajar dengan sunguh-sungguh bila buku-buku ygveyldkan sebagai

106 7akiyah DarajatPendidikan Agama Dan Pembinaan Mer{tikarta: Bulan Bintang, 1988),
him. 48



alat penunjang tidak pernah ada atau lengkap. &&baga yang telah
dikatakan oleh Dewa Ketut Sukardi dalam bukunyalsagai berikut:
“Dalam segala bentuk kegiatan belajar mutlak rilifg@an alat-alat tulis.
Semakin lengkap alat-alat tulis itu, semakin langarla proses
belajarnya. Alat-alat tulis yang dimaksud misalnyaulpoin, tinta,
pensil, penggaris, penghapus, lem, notes, bulksidalh lain-lain™®’

Selain kelengkapan buku-buku pelajaran disini kailnaajar
juga dibutuhkan oleh siswa. Kamar belajar merupdkailitas belajar
yang juga diperlukan oleh siswa, adanya kamar doesdgwa bisa belajar
dengan tenang, santai, tanpa ada yang bisa merggaieg Dan dengan
ketenangan itu siswa bisa belajar dengan baik gamal dalam meraih
prestasinya. Dalam hal ini, sebagaimana yang dkapigan oleh The
Liang Gie, sebagai berikut:
“Sebuah syarat untuk dapat belajar dengan sdizdiiya ialah
tersedianya tempat belajar... Andaikata tidak bisanp®oleh ruang
tersendiri yang khusus dipergunakan untuk belajaka kamar tidur
dapat juga dijadikan tempat belajar yang sangak balau para
mahasiswa memperhatikan beberapa hal dan kebigaagrbaik*%®
6. Lingkungan Masyarakat

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangatingemalam
mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungangunan rumabh,
suasana sekitar, keadaan lalu lintas dan sebagaMisalnya bila

bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan merggdangjajar.

Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hipikuk orang

197 Dewa Ketut Sukardip.cit, him. 46.
1% The Liang GieCara Belajar Yang EfifieffYogyakarta: Pusat Kemajuan, 1994), him. 22



disekitar, suara pabrik, semuanya itu akan mempahgsegiatan
belajar.

Disamping itu keadaan masyarakat juga menentukestgsi
belajar. Bila disekitar tempat tinggal keadaan raeslyatnya terdiri dari
orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-gmakyersekolah
tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorongkanebih giat
belajar. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di kaggan banyak anak-
anak nakal, tidak bersekolah dan penganggurannirekan mengurangi
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak memngnjaehingga
motivasi belajar berkurang.

Disamping itu dalam kehidupan anak, pergaulan taman
sepermainan sangat di butuhkan dalam membentulblkelan anak dan
sosialisasi anak. Orang tua sebaiknya senantiasaperbatikan, agar
anak-anaknya jangan sampai mendapat teman bergagl memiliki
tingkah laku yang tidak diharapkan, sebab perbugtarg tidak baik
akan mudah sekali menular kepada affak.

Anak-anak memerlukan teman bermain. Itu adalahutkéfan
psikologis. Dalam bermain dengan teman, anak-anakgambangkan
dirinya, misalnya mengembangkan rasa kemasyarakggsosialisasi),
berlatih menjadi pemimpin. Dalam bermain anak isEnemukan jati

dirinya.

19 Dewa Ketut Sukardip.cit, him.61.



Berteman juga memiliki sisi yang negatif. Pengayahg buruk
diperolehnya dari berteman, selain pengaruh yailgdegerti dikatakan
diatas. Keterangan ini memberikan petunjuk kepadagtua agar hati-
hati memilihkan teman yang baik bagi anak kita. &g petunjuk
umum:

1. Carikan teman yang baik moralnya
2. Carikan teman yang cerdas (IQ-nya tinggi)
3. Carikan teman yang kuat akidahnya

Sedapat mungkin anak kita bermain memiliki ketigai

tersebut. Karena yang paling besar pengaruhnydn isanan yang

bermoral bejat.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESSMPULAN
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan beberppkok
masalah dalam pembahasan skripsi ini, yaitu :

1. Melihat dari berbagai macam latar belakang keluaigaa di SMA
Negeri 3 Nganjuk dari faktor orang tua ternyataaggan besar dari
responden mengatakan orang tua mereka pernah ce#l@oksegi
mendidik anak sebagian besar dari responden méagataang tua
mereka tegas dalam mendidik anaknya, dari ekoneb@gian besar
responden mengatakan keluarga mereka termasukré&luzampu,
dari latar belakang pendidikan orang tua mereka gai=kan
sebagian kecil orang tua mereka berpendidikan itindari segi
fasilitas belajar di rumah sebagian besar dari kaemengatakan
sudah cukup, dari segi lingkungan sekitar tempajgil sebagian
besar responden mengatakan lingkungan sekitar tenipggal
mereka termasuk sedang (tidak begitu ramai).

2. Berdasarkan “r’ perhitungan yang diperoleh adal@3D dan hasil
ini menunjukkan bahwa “r” perhitungan lebih besariadhilai kritik
“r" pada tabel baik dalam taraf signifikan 5% maupl#, maka
hipotesa kerjalah yang diterima yaitu terdapat peuty latar

belakang keluarga terhadap prestasi belajar Péagidhgama Islam



di SMA Negeri 3 Nganjuk. Adapun pengaruh yang ditikan
tergolong sedang atau cukup, berdasarkan padahitypegan yang
diperolah yaitu 0,437 berada pada rentangan 0,AD-fang mana

interpretasinya sedang atau cukup.

B. SARAN-SARAN
Sesuai dengan masalah yang penulis bahas dalapsisikii ada
beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu :
1. Kepala Sekolah
Untuk selalu megkatkan kualitas mutu pendidikan dan
memenuhi sarana dan prasarana sekolah walaupym daha tahap
untuk kelancaran dan kemajuan sekolah.
2. Orang Tua

» Sebagai orang tua sebaiknya memberikan kenyamarhadap
anak dalam situasi apapun didalam keluarga/runetingga anak
dapat belajar dengan tenang dan dapat konsenteam puku
pelajarannya.

» Selalu mengontrol kegiatan belajar anaknya, sehing@gng tua
tahu dimana letak kesulitan-kesulitan yang dihadapk ketika
dalam belajar.

» Agar anak bisa belajar dengan lancar, sebisa mangking tua

menyediakan alat-alat belajar/perlengkapan belapaknya, dari



kamar belajar, buku tulis, pensil, bulpoin, bukdajgran dan lain
sebagainya.
» Orang tua juga harus mengetahui bagaimana pergaunkanak
mereka, dimana mereka bergaul dan dengan siap&artesegaul.
3. Siswa
Selalu semangat dalam belajar guna untuk peningkata

prestasi belajar yang lebih baik.
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ANGKET PENELITIAN

|. Identitas Siswa

Tulislah identitas anda pada tempat yang telatdidikan:

Nama :

Kelas :

Kuesioner Ini Dirancang Untuk Mengukur Seberapa Besar Pengar uh

Latar Belakang Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam

I1. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan baik setiap pertanyan dan berilatiatailang (X) pada
salah satu huruf a, b, atau ¢ yang sesuai merawabjan anda.
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai pada rapdd anaka jawablah
dengan jujur.
3. Jawaban anda sangat membantu penelitian kami. Bebgh kami
ucapkan terina kasih.
[11. Pertanyaan Angket

1. Apakah orang tua anda pernah/sering ribut atauoé&kc

a.Sering b. Pernah c.Tidak pernah

. Bagaimana dengan suasana rumah anda?

a.Ramai gaduh b. Sedang c. Tidak ramai
Merasa nyamankah anda dalam belajar dengan su&stusrga anda
seperti itu?

a.Nyaman b. Kurang nyaman  c.Tidak nyaman
Ada pengaruhkah terhadap prestasi anda di sekotsigad keadaan
keluarga anda seperti itu?

alya, ada b. Kadang-kadang c Tidak ada



5. Apakah orang tua anda termasuk orang tua yangkberdegas dalam

mendidik anaknya?

alya b. Kadang-kadang c. Tidak

6. Apakah orang tua anda pernah menanyakan/mengdegihtan belajar
anda?
alya b. Kadang-kadang c. Tidak

7. Apakah orang tua anda termasuk orang tua yang &tulcuh apabila
anda malas belajar?
alya b. Kadang-kadang c. Tidak

8. Bagaimana dengan kondisi ekonomi keluarga and&ahpeeluarga anda
termasuk keluarga yang...
a.Mampu b. Kurang mampu  c.Tidak mampu

9. Bagaimana dengan latar belakang pendidikan oramganda (tinggi,
sedang, rendah)?
alya, tinggi (S1, S2) b. Sedang (SMA, SMP)
c. Rendah (SD, Tidak sekolah)

10.Apakah latar belakang pendidikan yang dimiliki olerang tua anda
berpengaruh terhadap prestasi pendidikan and&oliese?
alya b. Kadang-kadang c. Tidak

11.Berhasil tidaknya anda dalam meraih prestasi yaagud di sekolah
apakah tergantung pada tinggi rendahnya latar &etpbendidikan yang
dimiliki oleh orang tua anda?
alya b. Kadang-kadang c. Tidak

12. Apakah kamu mempunyai ruangan sendiri untuk be(&gmar belajar)?
a.lya, punya
b.Semua ruangan bisa dijadikan tempat belajar §bipdndah)
c.Tidak punya

13.Jika kamu tidak mempunyai kamar belajar, apakahukdisa belajar
dengan optimal?

alya b. Kadang-kadang c. Tidak



14.Bagaimana dengan keadaan lingkungan sekitar rumdd?a
a.Ramai b. Sedang c. Tidak ramai
15.Bagaimana dengan teman pergaulan anda di lingkusgkitar rumah
anda?
a.Teman yang baik akidahnya, moralnya dan punyari@bti(cerdas)
b.Teman yang sedang akidahnya, moralnya, dan séQamnyga
c.Teman yang rusak akidahnya, moralnya, dan suka Wulikympul

(cangkrukan) tanpa ada tujuan yang jelas sertaaleli@-nya



PEDOMAN WAWANCARA

Responden Kepala Sekolah
1. Sebagai kepala sekolah SMA Negeri 3 Nganjuk, bapakgetahui kapan
berdirinya sekolah ini?
2. Kurikulum apa yang diterapkan di sekolah ini?
3. Sejak kapan kurikulum tersebut digunakan di sekwiéh
4. Persiapan apa saja yang dilakukan SMA Negeri 3 MNgamlalam
pelaksanaan kurikulum tersebut?

5. Apakah kurikulum yang dipakai sekolah ini berjatlengan baik?

Responden Guru PAI

1. Sebagai guru PAI, Ibu mengetahui faktor-faktor gpag mempengaruhi
prestasi belajar siswa?

2. Setelah mengetahui beberapa faktor penghambatgrd®lajar siswa,
upaya apa yang akan Ibu lakukan sebagai guru PAlpilzak sekolah
untuk meminimalisir agar faktor tersebut tidakaedi

3. Ibu mengetahui bahwa di sekolah ini menggunakatersisKurikulum
Berbasis Kompetensi, persiapan-persiapan apa saig gilakukan agar
pelaksanaannya bisa berjalan dengan baik?

4. Dengan dilaksanakan sistem Kurikulum Berbasis Kdenm yang ada
saat ini di sekolah SMA Negeri 3 Nganjuk, pendekatga yang lbu

gunakan agar di dalam proses belajar mengajabbigalan dengan baik?



PEDOMAN OBSERVAS

. Pengamatan tentang fenomena yang ada disklgtargan penelitian.

. Pengamatan tentang realita yang terjadi pgaanan penelitian yang perlu
diangkat sebagai permasalahan.

. Pengamatan tentang pelaksanaan pendidikanatbadai hal yang berkaitan
dengannya.

. Pengamatan tentang berbagai hal yang berhubumhgagan keadaan siswa
dalam berbagai kondisi selama mengikuti pendidikasekolah.

. Pengamatan tentang berbagai hal yang berhubudgagan keadaan guru

selama memberikan pendidikan kepada siswa di sekola



PEDOMAN DOKUMENTASI

. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 3 Nganjuk
. Strutur organisasi SMA Negeri 3 Nganjuk
. Unit kerja SMA Negeri 3 Nganjuk

. Daftar nilai prestasi siswa kelas XI semester | SNi#geri 3 Nganjuk



